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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran minat belajar fisika 
siswa yang diajar menggunakan media pembelajaran Quipper School, untuk 
mengetahui gambaran minat belajar fisika siswa yang diajar tanpa menggunakan 
media pembelajaran Quipper School, dan untuk mengetahui apakah terdapat 
pengaruh penggunaan media pembelajaran Quipper School terhadap minat belajar 
fisika siswa SMAN 10 Bulukumba. 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan Desain penelitian the  
static comparasion  group  design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas XI MIPA SMA Negeri 10 Bulukumba yang terdiri dari 4 kelas dengan jumlah 
138 siswa. Pengambilan sampel menggunakan teknik sampling convinence sehingga 
diperoleh 2 kelas dengan jumlah 68 siswa. Instrumen yang digunakan adalah lembar 
angket minat belajar fisika yang diberikan kepada siswa setelah menerapkan media 
pembelajaran Quipper School untuk mengetahui minat belajar Fisika Siswa SMA 
Negeri 10 Bulukumba. 
Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  nilai  rata-rata  minat belajar fisika 
siswa yang diajar menggunakan media pembelajaran Quipper School sebesar 74,79 
sedangkan nilai rata-rata minat belajar fisika siswa yang diajar tanpa menggunakan 
media pembelajaran Quipper School, sebesar 74,94. Berdasarkan hasil  analisis  
statistik uji t 2 sampel dengan program SPSS versi 20 for Windows  diperoleh hasil 
yang ditunjukkan pada pengolahan data, pada bagian t-test pada kolom t diperoleh 
nilai sebesar 0,312 yang lebih kecil dari t tabel yaitu 2,02 (thitung < ttabel). Sementara 
itu, pada kolom sig diperoleh hasil yaitu sebesar 0,751 juga lebih besar dari 0,05. Hal 
ini dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak, artinya tidak terdapat 
pengaruh penggunaan media pembelajaran Quipper School terhadap minat belajar 
fisika siswa SMA Negeri 10 bulukumba. 
Media pembelajaran Quipper School ini sangat bermanfaat bagi siswa dan 
guru  karena media pembelajaran Quipper School mempermudah proses 
penyampaian informasi dari guru kepada siswa terutama dalam hal ruang dan waktu. 
Melalui media pembelajaran Quipper School guru dapat memberikan tugas kepada 
siswa dan siswa dapat dengan mudah mengerjakan tugas sersebut tanpa harus 
mengumpulkan dalam bentuk manual atau ditulis dalam lambaran kertas. Media 
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The purpose of this research is to know the description of interest in physics 
learning of students who taught using Quipper School learning media, to know the 
description of interest in physics learning of students who are taught without using 
Quipper School learning media, and to know whether there is influence of using 
Quipper School learning media to physics learning interest Students of SMAN 10 
Bulukumba. 
This research is an experimental research with Design research the static 
comparasion group design. The population in this study is all students of class XI 
MIPA SMA Negeri 10 Bulukumba consisting of 4 classes with the number of 138 
students. Sampling using convinence sampling technique so that obtained 2 classes 
with the number of 68 students. The instrument used is a questionnaire of interest in 
physics learning given to students after applying Quipper School learning media to 
know the interest of learning physics Students of SMA Negeri 10 Bulukumba. 
The results showed that the average value of interest in physics learning of 
students who taught using Quipper School learning media equal to 74.79 while the 
average value of interest in physics learning students who were taught without using 
Quipper School learning media, amounted to 74.94. Based on the results of statistical 
analysis t test 2 samples with SPSS version 20 for Windows obtained results shown 
in data processing, the t-test on the column t obtained value of 0.312 is smaller than t 
table is 2.02 (t count <ttabel) . Meanwhile, in the sig column obtained results that is 
equal to 0.751 is also greater than 0.05. It can be concluded that H0 is accepted and 
H1 is rejected, meaning that there is no influence of the use of Quipper School 
learning media to the interest of physics learning of SMA Negeri 10 bulukumba 
Quipper School learning media is very useful for students and teachers 
because the learning media Quipper School facilitate the process of delivering 
information from teachers to students, especially in terms of space and time. Through 
Quipper School teaching media teachers can assign tasks to students and students can 
easily do the task without having to collect in manual form or written in paper. 









A. Latar Belakang  
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensinya dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 




Pendidikan sebagai suatu bentuk kegiatan manusia dalam kehidupannya juga 
menempatkan tujuan sebagai sesuatu yang hendak dicapai, baik tujuan yang hendak 
dicapai itu abstrak sampai pada rumusan-rumusan yang dibentuk secara khusus untuk 
memudahkan pencapaian tujuan lebih tinggi. Begitu pula dikarenakan pendidikan 
merupakan bimbingan terhadap perkembangan manusia menuju ke arah cita-cita 
tertentu, maka yang merupakan masalah pokok bagi pendidikan ialah memilih arah 
atau tujuan yang ingin dicapai.
2
 
Sebagaimana dalam Undang-undang Nomor 2 Tahun 1989 secara jelas 
disebutkan Tujuan Pendidikan Nasional, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan 
bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki 
                                                          
1
Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Cet. 11; Jakarta: Rajawali Press, 2013), h. 4. 
2
Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan,  2013,  h. 10. 
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pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang 
mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.
3
 
Perlu adanya langkah untuk mencerdaskan anak sebagai generasi penerus 
bangsa dan hal tersebut tidaklah berjalan tanpa adanya langkah yang ditempuh yaitu 
suatu proses belajar. Belajar merupakan kegiatan penting yang harus dilakukan setiap 
orang secara maksimal untuk dapat menguasai atau memperoleh sesuatu. Belajar 
dapat didefenisikan sebagai suatu usaha atau kegiatan yang bertujuan mengadakan 
perubahan dalam diri seseorang, mencakup perubahan tingkah laku, sikap, kebiasaan, 
ilmu pengetahuan, keterampilan, dan sebagainya.
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Berbicara mengenai proses belajar, sebagaimana dijelaskan dalam Qs al-
Baqarah/2 : 120 berbunyi : 
. َتَۡعبَّتٱ ِِنَئلَو ٰۗ  يَُدهۡلٱ َُىه ِ َّللَّٱ يَُده َِّنإ ...  ِّّٖيلَو نِم ِ
َّللَّٱ َنِم ََكل بَم ِمۡلِعۡلٱ َنِم َكَٓءبَج يِذَّلٱ َدَۡعب ُمهَءٓاَىَۡهأ
 ٍريَِصن َلََو٠٢١ 
Terjemahan: 
…Sesungguhnya petunjuk Allah itulah petunjuk (yang benar). Dan 
sesungguhnya jika kamu mengikuti kemauan mereka setelah pengetahuan 
datang kepadamu, maka Allah tidak lagi menjadi pelindung dan penolong 
bagimu (Qs al-Baqarah/2: 120). 
Dari ayat tersebut dijelaskan bahwa manusia selalu dianjurkan untuk 
menuntut ilmu pengetahuan dengan berpedoman pada Al-Quran serta selalu belajar 
untuk mengetahui hal-hal baru yang belum diketahui dimana hal tersebut juga tidak 
lepas dari kemauan atau adanya minat dari diri kita sendiri untuk selalu belajar untuk 
berubah ke arah yang lebih baik dan tidak pernah puas dengan ilmu yang kita miliki 
karena dengan demikian kita dapat mengendalikan diri kita serta mampu bersaing 
                                                          
3
Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, 2013,  h. 11. 
4
Makmum Khairani, Psikologi Belajar (Cet. II; Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2014),  h. 3-4. 
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dengan orang banyak, seperti yang kita ketahui bahwa jika kita tidak belajar di zaman 
sekarang ini maka kita akan jauh tertinggal. 
Berbicara mengenai hal belajar, beragam mata pelajaran yang dipelajari oleh 
siswa di sekolah salah satunya adalah Fisika. Mata pelajaran Fisika sering dipandang 
sebagai mata pelajaran yang cukup sulit bagi sebagian siswa. Sehingga untuk 
mengetahui mata pelajaran ini sering siswa merasa kewalahan. Fisika dianggap 
sebagai mata pelajaran yang susah dikarenakan bebarapa hal diantaranya metode 
pembelajaran yang diterapkan oleh guru yang pada umumnya menggunakan metode 
ceramah, sementara siswa terkadang merasa jenuh dengan metode tersebut. Padahal 
kita ketahui bahwa Fisika merupakan  mata pelajaran yang banyak menggunakan 
angka-angka ataupun rumus yang untuk sebagian siswa tidaklah mudah untuk 
memahaminya secara cepat.  
Salah satu hal yang menjadi prioritas bagi guru adalah bagaimana cara 
menimbulkan ketertarikan para siswa terhadap materi yang diajarkan oleh guru serta 
metode yang mereka gunakan. Pembelajaran fisika hendaknya menggunakan metode 
dan media pembelajaran yang bervariasi guna menumbuhkan minat belajar siswa dan 
mengoptimalkan potensi siswa guna tercapainya iklim pembelajaran aktif yang 
bermakna yang merupakan salah satu tuntutan yang mesti dipenuhi bagi para guru.  
Dewasa kini perkembangan pendidikan telah ditunjang dengan hadirnya 
internet atau mesin pencari dimana peserta didik lebih dipermudah dalam mencari 
materi mata pelajaran yang diajarkan oleh guru di sekolah. Kemudian internet juga 
berfungsi sebagai media belajar yang lebih praktis mudah dan asik digunakan. Hanya 
saja, terkadang siswa menggunakan media internet ini untuk hal-hal yang tidak begitu 
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penting bagi proses pembelajaran mereka seperti halnya game online, facebook, dan 
sosial media lainnya. 
Hal yang sama terjadi di SMA Negeri 10 Bulukumba dimana masih minimnya 
penggunaan laptop dan gadget lainnya oleh siswa untuk mengakses ilmu 
pengetahuan, sebagian besar dari siswa hanya menggunakan laptop dan gadget 
mereka untuk berbagai kepentingan di luar sekolah seperti facebook, twitter, line, dan 
berbagai sosial media lainnya. Berdasarkan hasil observasi terhadap siswa SMA 
Negeri 10 Bulukumba yang terdiri dari empat kelas MIPA setiap tingkatan, sebagian 
besar dari mereka mengatakan rendahnya tingkat kesenangan mereka terhadap mata 
pelajaran fisika yang dikarenakan oleh susahnya mata pelajaran fisika tersebut selain 
itu cara mengajar guru yang dianggap kurang memacu minat belajar siswa hal ini 
dikarenakan sangat jarang guru menggunakan media pembelajaran yang 
menyenangkan siswa dalam proses  pembelajaran, mereka mengeluh dengan proses 
pembelajaran dengan metode ceramah secara berturut-turut, tetapi tidak semua siswa 
mengeluh akan hal tersebut ada pula sebagian kecil siswa yang menyukai proses 
pembelajaran fisika dengan metode ceramah tanpa menggunakan media pembelajaran 
yang bervariasi dikarenakan telah terbiasa dengan metode ceramah tersebut. 
Berhubung karena minat belajar Fisika siswa SMA Negeri 10 Bulukumba 
masih kurang pada mata pelajaran fisika, maka dalam proses pembelajaran guru 
menyesuaikan saja antara materi yang akan disampaikan dengan metode dan media 
apa yang digunakan untuk menumbuhkan minat belajar fisika siswa, sedangkan untuk 
penggunaan media internet untuk proses pembelajaran di SMA Negeri 10 Bulukumba 
sudah dapat dilaksanakan dikarenakan aliran listrik yang tersedia di ruang kelas 
beserta jaringan internet atau wifi, hanya saja penggunaannya yang dibatasi dimana 
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wifi ini hanya digunakan jika terdapat mata pelajaran atau kegiatan lain yang 
membutuhkan akses internet hal ini dikarenakan untuk menghindahi hal-hal yang 
tidak diinginkan oleh pihak sekolah seperti halnya siswa yang menggunakan internet 
untuk mengakses hal-hal yang bersifat negatif,  sebagaimana yang dituturkan oleh 
salah satu guru Fisika SMA Negeri 10 Bulukumba.  
Untuk itu maka diperlukan pemilihan media yang tepat, media pembelajaran 
yang mampu mengubah paradigma dari siswa sebagai obyek atau sasaran 
pembelajaran menjadi subyek atau pelaku dari tujuan pembelajaran. Media 
pembelajaran tersebut harus mampu mengikutsertakan semua siswa untuk 
mendapatkan peran, mampu mengembangkan kemampuan dasar siswa dan sikap 
positif siswa sehingga proses belajar mengajar berjalan lancar dan prestasinya 
meningkat.   
Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan dalam menarik minat 
belajar siswa adalah media pembelajaran Quipper School yang merupakan salah satu 
media pembelajaran yang menyenangkan, dimana siswa dapat mengakses materi 
pembelajaran dimana saja melalui laptop atau berbagai macam gadget yang mereka 
miliki. 
Penelitian sebelumnya didapatkan bahwa Quipper School dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa, mengingat siswa dapat belajar sambil bermain sehingga tidak ada 
tekanan. Quipper School juga dapat meningkatkan baik proses maupun hasil belajar 
siswa karena mereka belajar tanpa tekanan. Quipper School yang dilaksanankan 
secara Nasional untuk tingkat SMP dan SMA juga dapat memudahkan para guru 
sebab terdapat beberapa materi pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum Nasional 
2013 maupun KTSP. Dalam Quipper School terdapat portal guru dan siswa sehingga 
6 
 
kapanpun guru bisa memberi tugas dengan mudah dan siswa dapat mengerjakan pada 
saat itu juga. Pada saat itu juga ada umpan balik sehingga menuai hasil pekerjaan 
siswa, melihat beberapa soal yang benar ataupun yang salah, nanti bisa saja dilihat 
yang mana saja mudah bagi siswa ataupun sulit bagi siswa.  
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sari pada tahun 
2016 bahwasanya Quipper School dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar 
kognitif siswa maka peneliti sangat berinisiatif untuk melanjutkan penelitian Quipper 
School dengan memfokuskan pada minat belajar siswa. Dalam hal ini peneliti 
mencoba menggunakan media pembelajaran Quipper School untuk mengetahui 
bagaimana minat belajar Fisika siswa SMA Negeri 10 Bulukumba dimana peneliti 
mencari inovasi yang benar-benar dapat menciptakan suasana pembelajaran yang 
menarik dan menyenangkan siswa melalui suatu proses aktivitas siswa sehingga 
pembelajaran akan lebih santai, tidak membosankan dan menimbulkan persaingan 
sehat untuk memperoleh nilai yang setinggi-tingginya, sehingga dengan persaingan 
tersebut siswa merasa lebih tertantang untuk manjadi yang terbaik sehingga dari 
sikap-sikap inilah yang akan melahirkan dan menumbuhkan minat belajar siswa. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, sehingga masalah penelitian dapat dinyatakan 
dalam bentuk rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana gambaran minat belajar fisika siswa SMA Negeri 10 Bulukumba 
dengan menggunakan media pembelajaran Quipper school ? 
2. Bagaimana gambaran minat belajar fisika siswa SMA Negeri 10 Bulukumba 
tanpa   menggunakan media pembelajaran Quipper school ? 
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3. Apakah terdapat pengaruh penggunaaan media pembelajaran Quipper School 
terhadap minat belajar fisika siswa SMA Negeri 10 Bulukumba ? 
C. Hipotesis 
Semua istilah hipotesis berasal dari bahasa Yunani yang mempunyai dua kata 
“hipo” (sementara) dan “thesis” (pernyataan atau teori). Karena hipotesis merupakan 
pernyataan sementara yang masih lemah, maka perlu diuji kebenarannya.
5
 
Hipotesis dikatakan sementara karena kebenarannya masih perlu diuji atau 
elites kebenarannya dengan data yang asalnya dari lapangan. Hipotesis juga penting 
peranannya karena dapat menunjukkan harapan dari si peneliti yang direfleksikan 
dengan hubungan ubahan atau variabel dalam permasalahan penelitian.
6
 
Hipotesis penelitian sebagai jawaban sementara, dalam penelitian ini yaitu 
terdapat pengaruh penggunaaan media pembelajaran Quipper School terhadap minat 
belajar fisika siswa SMA Negeri 10 Bulukumba. 
D. Definisi Operasional Variabel  
Operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang jelas 
tentang variabel-variabel yang diperhatikan. Pengertian operasional variabel dalam 
penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 
1. Variabel Independent (variabel bebas) 
Media Quipper School merupakan media pembelajaran berbasis E-Learning 
yang mempermudah siswa dan guru dalam proses belajar mengajar baik di dalam 
                                                          
5
Sofyan Siregar,  Statitistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Remaja 
Rosdakarya, 2012), h. 119. 
6
Hamid Darmadi, Dimensi-dimensi Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial (Bandung: 
Alfabeta, 2013), h. 99. 
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maupun diluar kelas. Siswa diharuskan mengerjakan tugas melalui Quipper School 
yang sebelumnya guru menambahkan materi pelajaran yang akan dipelajari oleh 
siswa. Quipper School ini juga melatih kejujuran dan kedisiplinan siswa dalam 
belajar dan mengerjakan tugas secara online. Quipper School dapat diakses oleh guru 
dan peserta didik yang telah mendaftarkan dirinya di situs  yang telah dibuat oleh Tim 
pengembang Quipper School yaitu http://www.quipperschool.com/  dan pengguna 
tidak dipungut biaya atau gratis. 
Pada kelas eksperimen akan diterapkan media Quipper School untuk 
mengetahui minat belajar siswa, agar seimbang antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol, maka peneliti memberikan perlakuan yang sama yaitu dengan menggunakan 
media pembelajaran pada masing-masing kelas. Berdasarkan hal tersebut peneliti 
mencoba menerapkan media Power Point untuk mengetahui minat belajar siswa pada 
kelas kontrol. 
2. Variabel Dependent (variabel bebas) 
Minat belajar merupakan perhatian siswa, keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran, perasaan suka, dan rasa ingin tahu siswa terhadap mata pelajaran 
Fisika yang akan diukur pada penelitian ini setelah diterapkan media pembelajaran 
Quipper School.  
E. Tujuan penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui gambaran minat belajar fisika siswa SMA Negeri 10 
Bulukumba dengan menggunakan media pembelajaran Quipper school. 
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2. Untuk mengetahui gambaran minat belajar fisika siswa SMA Negeri 10 
Bulukumba tanpa   menggunakan media pembelajaran Quipper school. 
3. Untuk mengetahui pengaruh penggunaaan media pembelajaran Quipper 
School terhadap minat belajar fisika siswa SMA Negeri 10 Bulukumba. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu sebagai 
berikut : 
1. Guru fisika SMA Negeri 10 Bulukumba 
Memberikan informasi tentang media pembelajaran Quipper School. 
2. Siswa  
Membantu siswa meningkatkan minat belajar terutama pada mata pelajaran 
fisika. 
3. Sekolah (SMA Negeri 10 Bulukumba) 
Memberikan bahan pertimbangan untuk menerapkan Media pembelajaran 
Quipper School dalam meningkatkan minat belajar siswa terutama pada mata 
pejajaran Fisika. 
4. Penelitian lanjutan 
Sebagai salah satu rujukan dan referensi untuk peneliti berikuitnya, khusunya 
yang akan melakukan penelitian yang serupa pada sekolah yang berbeda. 
5. Peneliti 
Sebagai media dalam rangka menambah wawasan baru serta sebagai 





A. Media Pembelajaran 
1. Pengertian media pembelajaran 
Media merupakan alat saluran komunikasi. Media berasal dari bahasa latin 
dan merupakan bentuk jamak dari kata “medium” yang secara harfiah berarti 
”perantara”. Yaitu perantara sumber pesan (a source) dengan penerima pesan (a 
receiver). Heinich mencontohkan media tersebut, seperti film, komputer, dan 
instruktur. Contoh media tersebut bisa dipertimbangkan sebagai media pembelajaran 
jika membawa pesan-pesan (message) dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.
1
 
Media pembelajaran adalah media yang memungkinkan terjadinya interaksi 
antara karya seseorang pengembang mata pelajaran (program pembelajaran) dengan 
peserta didik. Adapun yang dimaksud interaksi adalah terjadinya suatu proses belajar 
pada diri peserta didik pada saat menggunakan atau memanfaatkan media. Misalnya 
pada saat peserta didik menyaksikan tayangan program televise pembelajaran, film 
pendidikan, mendengarkan program audio interaktif, menggunakan program CIA, 
membaca programed instruction, membaca modul dan sebagainya.
2
 
Media pembelajaran merupakan sarana pembelajaran untuk mempermudah 
proses penyampaian informasi oleh guru kepada siswa dimana dalam prosesnya 
                                                          
1
Muh Safei, Media Pembelajaran (Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 4. 
2
Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran Landasan dan Aplikasinya (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2008), h. 123. 
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terjadi interaksi antara guru dan siswa sebagai bentuk pembelajaran untuk mencapai  
tujuan dari proses pembelajaran tersebut.  
2. Ciri-ciri media pembelajaran 
 Media pembelajaran memiliki ciri-ciri yang merupakan petunjuk mengapa 
media digunakan dan apa-apa saja yang dapat dilakukan oleh media yang mungkin 
tidak mampu dilakukan oleh guru
3
 : 
a. Ciri Fiksatif (Fixative Property) 
Dikatakan ciri ini Fiksatif, karena media mampu merekam, menyimpan, 
melestarikan, dan merekonstruksi suatu peristiwa atau objek. Suatu peristiwa atau 
objek dapat diurut dan disusun kembali dengan media, seperti fotografi, video tape, 
audio tape, komputer, laptop, dan compact disk. Suatu objek yang telah diambil 
gambarnya (direkam) dapat dengan mudah direproduksi kapan saja diperlukan. 
b. Ciri manipulatif (Manipulative Property) 
Kehadiran media dapat memungkinkan adanya transformasi suatu kejadian 
atau objek karena media memiliki ciri manipulative. Kejadian yang memankan waktu 
yang lama dapat disajikan dalam waktu dua atau tiga menit melalui editor. Misalnya, 
bagaimana metamorphosis kupu-kupu mulai dari fase larva hingga menjadi kupu-
kupu dewasa. Di samping dapat mempercepat suatu kejadian, media juga dapat 
memperlambat suatu proses kejadian melalui video. Misalnya, proses tsunami dapat 
diamati dengan kemampuan manipulative dari media. 
                                                          
3
Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto, Media Pembelajaran Manual dan Digital (Cet. 1; 
Bogor: Ghalia Indonesia, 2013), h. 12. 
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c. Ciri distributif (Distributive Property) 
Media memiliki ciri dimana suatu objek atau kejadian dapat ditransportasikan 
melalui ruang dan secara bersamaan kejadian tersebut dapat disajikan kepada 
sejumlah besar siswa. Sekali informasi direkam dalam format media apa saja, maka ia 
dapat diproduksi beberapa kali dan siap digunakan secara bersamaan di beberapa 
tempat atau digunakan secara berulang-ulang. 
Berdasarkan ciri-ciri dari media tersebut maka, dapat disimpulkan bahwa 
media ini memiliki ciri-ciri sehingga dapat dikatakan sebagai media yakni mampu 
merekam suatu pesistiwa, mampu merekonstruksi suatu informasi. Pada hakikatnya 
media dengan adanya media dapat mempermudah manusia dalam 
mentransformasikan sesuatu dengan kecanggihan-kecanggihan yang belakangan ini 
sudah semakin berkembang, oleh karena itu sesuatu dapat dikatakan sebagai media 
jika memenuhi ciri-ciri tersebut di atas. 
3. Manfaat Media Pembelajaran 
Berbagai manfaat media pembelajaran telah dibahas oleh banyak ahli, Kemp 
& Dayton berpendapat bahwa  meskipun telah lama disadari bahwa banyak 
keuntungan penggunaan media pembelajaran, penerimaannya serta 
pengintegrasiannya ke dalam program-program pengajaran berjalan amat lambat. 
Mereka mengemukakan beberapa hasil penelitian yang menunjukkan dampak positif 
dari penggunaan media sebagai bagian integral pembelajaran di kelas atau sebagai 
bagian integral pembelajaran di kelas atau sebagai bagian integral pebelajaran di 
kelas atau sebagai cara utama pembelajaran langsung sebagai berikut
4
: 
                                                          
4
Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 25. 
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a. Penyampaian pelajaran menjadi lebih baku. Setiap pelajar yang melihat atau 
mendengar penyajian melalui media enerima pesan yang sama. Meskipun para 
guru menfsirkan isi pelajaran dengan cara yang berbeda-beda, dengan 
penggunaan media ragam hasil tafsiran itu dapat dikurangi sehingga informasi 
yang sama dapat disampaikan kepada siswa sebagai landasan untuk pengkajian, 
latihan, dan aplikasi lebih lanjut. 
b. Pembelajaran bisa lebih menarik. Media dapat diasosiasikan sebagai penarik 
perhatian dan membuat siswa tetap terjaga dan memperhatikan. Kejelasan dan 
keruntutan pesan, daya tarik image yang berubah-ubah, penggunaan efek khusus 
yang dapat menimbulkan keingintahuan menyebabkan siswa tertawa dan berpikir 
yang kesemuanya menunjukkan bahwa media memiliki aspek motivasi dan 
meningkatkan minat.  
c. Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan diterapkannya teori belajar dan 
prinsip-prinsip psikologis yang diterima dalam hal partisipasi siswa, umpan balik 
dan penguatan. 
d. Lama waktu pembelajaran yang diperlukan dapat dipersingkat karena kebanyakan 
media hanya memerlukanwaktu singkat untukmengantarkan pesan-pesan dan isi 
peajaran dalam jumlah yang cukup banyak dan kemungkinanya dapat diserap 
oleh siswa. 
e. Kualitas hasil belajar dapat ditingkatkaan bilamana integrasi kata dan gambar 
sebagai media pembelajaran dapat mengkomunikasikan elemen-elemen 
pengetahuan dengan cara terorganisasikan dengan baik, spesifik, dan jelas. 
f. Pembelajaran dapat diberikan kapan dan dimana diinginkan atau diperlukan 
terutama jika media pembelajaran dirancang untuk penggunaan secara individu.  
14 
 




Manfaat media pembelajaran dalam proses belajar siswa, yakni
6
 : 
1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa siswa sehingga dapat 
menubuhkan motivasi belajar. 
2) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 
memahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai 
tujuan pembelajaran. 
3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal 
melalui penunturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru 
tidak kehabisan tenaga apabila kalau guru mengajar pada setiap jam pelajaran. 
4) Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya 
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivititas lain seperti mengamati, 
melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain.  
Berdasarkan uraian dan pendapat beberapa ahli diatas, daptlah disimpulkan 
beberapa manfaat praktis dari penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar 
mengajar sebagai berikut : 
a. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan meningkatkan 
proses dan hasi belajar. 
b. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak 
sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung 
                                                          
5
Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, h. 25. 
6
Rivai dan Sanjaya dalam Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, h. 28. 
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antara siswa dan lingkungannya, dan kemungkinan siswa untuk belajar sendiri-
sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya. 
c. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu. 
d. Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa 
tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, serta memungkinkan terjadinya 
interaksi langsung dengan guru, masyarakat, dan lingkungannya misalnya melaui 
karyawisata. 
Adanya media pembelajaran tentu sangat berperan dalam proses 
pembelajaran, manfaat dari media pembelajaran ini sangat membantu guru dalam 
menyampaikan informasi kepada siswa. Dengan adanya media pembelajaran 
bervariasi yang digunakan guru dalam prses belajar mengajar ini juga memberikan 
pengalaman yang baru kepada siswa dengan demikian siswa dapat mencoba hal-hal 
baru dengan berbagai media yang digunakan oleh guru.   
4. Penggunaan Internet sebagai media pembelajaran 
Peranan internet dalam pendidikan sangat menguntungkan karena 
kemampuannya dalam mengolah data dengan jumlah yang sangat besar. Teknologi 
informasi sudah menjadi jaringan komputer terbesar di dunia, yang dapat berfungsi 
dengan baik jika didukung oleh perangkat komputer dengan perangkat lunak yang 
baik dan dengan guru yang terlatih baik.
7
   
Demikian internet dapat mempermudah proses pembelajaran karena 
jaringannya yang luas yang dapat dijangkau oleh siapa saja dimanapun tempatnya 
sehingga pengguna tidak harus mencari lokasi tertentu untuk mengakses internet.   
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Media pembelajaran online atau yang biasa disebut E-Learning mengandung 
pengertian suatu proses pembelajaran yang menggunakan elektronik sebagai media 
pembelajaran e-learning adalah sebuah bentuk teknologi informasi yang diterapkan di 
bidang pendidikan dalam bentuk sekolah maya. Dalam teknologi e-learning semua 
proses belajar mengajar yang biasa dilakukan di dalam kelas dilakukan secara live 
namun virtual artinya pada saat yang sama seorang guru mengajar di depan komputer 
yang ada di suatu tempat, sedangkan peserta didik mengikuti pelajaran itu dari 
komputer lain di tempat yang berbeda. Materi pelajaranpun bisa diperoleh secara 
gratis dalam bentuk file-file yang bisa di download, sedangkan interaktif guru dan 
peserta didik dalam bentuk pemberian tugas maupun diskusi dapat dilakukan secara 
intensif dalam bentuk forum diskusi dan email
8
.  
E-Learning pada hakikatnya adalah bentuk pembelajaran konvensional yang 
dituangkan dalam format digital dan disajikan melalui teknologi informasi. E-
learning perlu diciptakan seolah peserta didik belajar secara konvensional, hanya saja 
dipindahkan ke dalam sistem digital melalui Internet. Keunggulan-keunggulan e-
learning yang paling menonjol adalah efisiensinya dalam penggunaan waktu dan 
ruang. Seperti telah disebutkan di atas pendidikan berbasis teknologi informasi 
cenderung tidak lagi bergantung pada ruang dan waktu. Tak ada halangan berarti 
untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar lintas daerah, bahkan lintas Negara. 
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Melalui e-learning, pengajar dan siswa tidak lagi selalu harus bertatap muka dalam 
ruang kelas pada waktu bersamaan.
9
 
Dengan e-learning sekolah-sekolah dapat dengan mudah dapat melakukan 
kerja sama yang saling menguntungkan melalui program kemitraan. Dengan 
demikian sekolah yang lebih maju dapat membantu sekolah yang belum maju 
sehingga dapat diupayakan adanya pemerataan mutu pendidikan. Satu lagi 
keunggulan e-learning tentunya adalah ketersediaan informasi yang melimpah dari 
sumber-sumber di seluruh dunia. Dengan menggunakan internet sebagai media 




Model pembelajaran e-learning dengan segala keunggulan di atas akan sangat 
membantu dunia pendidikan Indonesia. E-learning dapat menjadi alternative cara 
peningkatan mutu pendidikan Indonesia dan melakukan upaya pemerataan di seluruh 
wilayah Indonesia. Sudah menjadi pengetahuan umum bahwa penyebaran mutu 
pendidikan di Indonesia belum merata. Ada kesenjangan yang cukup jauh antara satu 
wilayah dengan wilayah yang lain. Pendidikan di pulau Jawa dan Sumatra (Indonesia 
bagian Barat) cenderung lebih maju dibandingkan dengan Indonesia bagian Timur. 
Kesenjangan seperti ini haruslah mendapatkan perhatian yang serius dari pemerintah, 
e-learning dapat menjadi slusi kreatif bagi pemerintah.
11
 
 Pembelajaran dengan menggunakan e-learning sangan berperan penting 
dalam dunia pendidikan serta memiliki manfaat yang cukup besar terutama jika 
dikaitkan dengan jarak dan keterbatasan waktu dalam belajar, dimana proses belajar 
                                                          
9
Deni Darmawan, Teknologi Pembelajaran (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Offset, 2012), 
h. 12. 
10
Deni Darmawan, Teknologi Pembelajaran, h. 12. 
11
Deni Darmawan, Teknologi Pembelajaran, h. 12. 
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dapat dilakukan melalui alat-alat teknologi yang sudah semakin modern sehingga e-
learning banyak diminati oleh mereka para pelaku pendidikan yang memiliki 
kesibukan dan  memiliki keterbatasan dalam hal jarak dan waktu yang cukup untuk 
proses pembelajaran sehingga dapat melakukan proses pembelajaran dalam jarak 
yang jauh dengan bantuan e-learning.  
b. Quipper School 
Media pembelajaran dengan pemanfaatan alat-alat teknologi sudah lumrah 
dikalangan pelajar, salah satu media pembelajaran dengan pemanfaatan alat teknologi 
adalah Quipper School. Quipper School merupakan media pembelajaran dengan 
sistem E-Learning yang berbasis open source keluaran terbaru, dan diluncurkan pada 
bulan Januari 2014. Quipper School merupakan penghubung antar siswa dan guru 
dalam pembagian tugas mata pelajaran secara online dan sesuai dengan mata 
pelajaran yang diadaptasi dari kurikulum yang diterapkan di Indonesia, yaitu IPS, 
IPA, Matematika dan Bahasa.  
Quipper School memberikan kemudahan bagi guru untuk mengirim tugas ke 
perangkat mobile yang dimiliki oleh siswa. Selain itu, guru dapat memantau 
perkembangan belajar siswanya secara online. Manfaat bagi siswa yaitu Quipper 
School dapat digunakan sebagai tempat siswa untuk mengerjakan tugas yang 
diberikan guru, mengakses seluruh materi pelajaran, dan mengirimkan pesan kepada 
guru mengenai kesulitan belajar yang dihadapi. Quipper School dapat diakses oleh 
siswa melalui perangkat yang terhubung dengan internet yang dilengkapi dengan 
peramban web atau menggunakan Smartphone, BlackBerry, PC/Komputer, Laptop 
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dan Tablet. Siswa dapat mengakses Quipper School kapan saja dan dimana saja, baik 
melalui koneksi Wi-Fi.  
Penggunaan Quipper School dalam pembelajaran diharapkan akan 
mendukung tercapainya peningkatan prestasi belajar siswa khususnya pada pelajaran 
akuntansi sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Rizki dkk pada tahun 2015, 
keunggulan Quipper School antara lain
12
:  
a. Menyediakan bahan ajar lengkap disertai soal latihan dengan tampilan menarik 
yang mudah dimengerti siswa. 
b. Menyediakan semua materi pelajaran untuk kelas X, XI, XII SMA yang sesuai 
dengan kurikulum di Indonesia. 
c. Memudahkan guru untuk memantau kegiatan belajar siswa karena dilengkapi 
dengan  analisa data perkembangan siswa. 
d. Siswa dapat mereview bahan ajar setiap saat dan dimana saja. 
e. Guru dan siswa dapat melakukan diskusi pembelajaran di internet karena tersedia 
fasilitas pesan yang memudahkan siswa untuk bertanya kepada guru. 
f. Berubahnya peran siswa yang semula pasif menjadi aktif. 
g. Efisien dari segi waktu, tempat dan biaya. 
Quipper School sama halnya dengan pembelajaran biasa dimana terdapat 
tujuan pembelajaran, materi pelajaran, soal-soal ntuk dijawab oleh siswa, hanya saja 
yang membedakan dengan proses belajara biasanya adalah pada Quipper School 
semua materi pelajaran dan soal-soal sudah disiapkan di Quipper School jadi guru 
tidak harus menyiapkan semua materi pelajaran hanya jika ada yang ingin 
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ditambahkan maka guru dapat menambahkan materi pelajaran untuk dipelajari oleh 
siswa melalui komputer/PC atau gadget yang digunakan siswa untuk mengakses 
Quipper School. Quipper School ini juga melatih kedisiplinan dan kejujuran siswa 
dalam mengerjakan tugas karena proses pengerjaan tugas oleh siswa dapat dipantau 
oleh guru melalui Quipper School. 




1) Mendaftarkan akun 
Untuk mulai menggunakan Quipper, baik guru dan siswa diminta untuk 
mendaftar sebuah akun. Mereka bisa menggunakan akun Facebook mereka atau 
membuat yang baru, akun Quipper gratis. Untuk mendapatkan akun gratis, guru dan 
siswa hanya perlu memberikan alamat email, telepon nomor, dan nama sekolah. Jika 
sekolah mereka sudah terdaftar dalam database Quipper, guru kemudian dapat 
membuat permintaan untuk ambasador Quipper di sekolah menetapkan akun mereka 
ke dalam kelas sekolah virtual. 
Setelah pendaftaran selesai dan telah bergabung dengan Quipper, pengguna 
dapat login ke dalam sistem dengan username dan password yang telah mereka buat. 
Saat memulai login akun, Quipper awalnya akan meminta peran pengguna  ke dalam 
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Gambar 2.1. Pendaftaran akun Guru dan siswa 
2) Login menggunakan akun guru 
Kedua pengguna yaitu guru dan siswa memiliki masing-masing alamat untuk 









Gambar 2.2. login akun guru 
Quipper school link adalah tempat dimana guru dapat mengelola kelas secara 
online dan melihat perkembangan siswa. Dibawah ini adalah hal-hal yang dapat 
dilakukan guru saat menggunakan quipper school link:  
22 
 
a) Mengirim tugas dan ujian : Manfaatkan ribuan materi dan soal yang sesuai 
dengan kurikulum, untuk dijadikan tugas bagi seluruh siswa di kelas atau 
beberapa grup siswa. 
b) Membuat konten edukasi : Jika ada yang kurang atau hilang, guru dapat 
mengubah konten yang sudah tersedia atau membuat materi dan soal baru dari 
awal. 
c) Melihat dan mengunduh analisa : Perkembangan siswa tersambung secara 
langsung antara learn dan link, sehingga guru dapat mengakses pusat informasi 









Gambar 2.3. Login akun siswa 
Quipper school learn adalah tempat dimana siswa belajar. Platform ini 
dipenuhi dengan fitur yang membuat belajar selalu terasa aman dan menyenangkan, 
saat login siswa dapat melakukan hal-hal berikut : 




b) Siswa dapat mengerjakan tugas yang diberikan guru yang telah dilengkapi dengan 
materi yang berkaitan dengan pokok bahasan. 
c) Siswa dapat bertanya kepada guru mengenai hal yang tidak dipahami melalui fitur 
pesan.  
Mengakses Quipper School sangat mudah hanya dengan menggunakan 
koneksi internet makan siapapun dapat membuka Quipper School baik melalui 
komputer/PC ataupun melalui gadget hanya saja sebelum itu harus mendaftarkan diri 
terlebih dahulu agar dapat bergabung dan memilik kelas baik siswa maupun guru. 
Setelah mendaftarkan diri dengan mengikuti beberapa tahapan. 
B. Minat belajar  
1. Defenisi minat 
Minat (interest) secara sederhana dapat dipahami sebagai kecendrungan dan 
kegairahan yang tinggi atau keinginan besar terhadap sesuatu hal. Istilah minat 
merupakan terminologi aspek kepribadian, yang menggambarkan adanya kemauan, 
dorongan (force) yang timbul dari dalam diri untuk memilih objek lain yang sejenis. 




Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau 
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan 
suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri. Semakin kuat atau dekat 
hubungan tersebut, semakin besar pula minatnya. Suatu minat dapat diekspresikan 
melalui pernyataan yang menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal 
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daripada hal lainnya, dapat pula dimanifestasikan dalam suatu aktivitas. Siswa yang 
memiliki minat terhadap subyek tertentu cenderung untuk memberikan perhatian 
yang lebih besar terhadap subjek tersebut. Minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan 
diperoleh kemudian. Minat terhadap sesuatu dipelajari dan mempengaruhi belajar 
selanjutnya serta mempengaruh penerimaan minat-minat baru.
15
 Secara umum, minat 
dapat berperan penting bagi pengalaman seseorang, salah satu fungsi dari minat 
adalah memberikan efek positif bagi kebiasaan seseorang.
16
 
Minat merupakan aktivitas atau tugas-tugas yang membangkitkan perasaan 
ingin tahu, perhatian, dan memberi kesenangan atau kenikmatan. Minat dapat 
menjadi indikator dari kekuatan seseorang di area tertentu dimana ia akan termotivasi 
untuk mempelajarinya dan menunjukkan kinerja yang tinggi.
17
 
Minat besar pengaruhnya terhadap aktivitas belajar. Siswa yang berminat 
terhadap biologi akan mempelajari biologi dengan sungguh-sungguh seperti rajin 
belajar, meras sengang mengikuti penyajian pelajaran biologi, dan bahkan dapat 
menemukan kesulitan-kesulitan dalam belajar menyelesaikan soal-soal latihan dan 
praktikum karena adanya daya tarik yang diperoleh dengan mempelajari biologi. 
Siswa akan mudah menghafal pelajaran yang menarik minatnya. Minat berhubungan 
erat dengan motivasi. Motivasi muncul karena adanya kebutuhan, begitu juga minat, 
sehingga tepatlah bila minat merupakan alat motivasi. Proses belajar akan berjalan 
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lancar bila disertai minat. Oleh karena itu, guru perlu membangkitkan minat siswa 
agar pelajaran yang diberikan mudah siswa mengerti.
18
 
Minat tidak dibawa sejak lahir melainkan diperoleh selama proses belajar. 
Minat terhadap sesuatu dipelajari dan memberi pengaruh terhadap proses belajar 
selanjutnya. Mengembangkan minat terhadap sesuatu pada dasarnya membantu siswa 
melihat bagaimana hubungan materi yang suka dipelajarinya dengan dirinya sendiri 
sebagai siswa. Proses itu berarti menunjukkan pada siswa bagaimana ilmu 
pengetahuan tertentu mempengaruhi dirinya dan memberi kepuasan tersendiri bagi 
dirinya. Jika siswa sudah menyadari bahwa belajar merupakan alat untuk mencapai 
tujuan-tujuan yang dianggap penting dan bila siswa memandang bahwa hasil dari 
pengalaman belajarnya akan membawa kemajuan pada dirinya, maka besar 
kemungkinan siswa akan berminat dan bermotivasi untuk belajar. 
Minat termasuk dalam taksonomi afektif, yang dapat dikategorikan menjadi 3 
kategori dengan sub-sub kategori sebagai berikut
19
 : 
a. Kategori Penerimaan 
Kategori ini merupakan kepekaan individu terhadap rangsangan dan gejala-
gejala tertentu, dalam hal ini individu bersedia untuk menerima atau memperhatikan 
rangsangan dan gejala-gejala tersebut. Pada kategori penerimaan ini meliputi 3 sub 
kategori yaitu: (1) kesadaraan, dimana pada taraf ini individu sadar terhadap sesuatu 
yang ada dalam satu situasi baik itu berupa gejala atau objek, (2) kemauan, yaitu 
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menggambarkan tingkah laku individu yang mau menerima stimulus, dengan kata 
lain individu mempunyai kemauan untuk menerima rangsangan yang ditimbulkan 
oleh gejala-gejala, (3) pengontrolan atau perhatian yang terpilih merupakan perhatian 
individu terhadap rangsangan, gejala atau objek yang telah dipilih oleh individu. 
b. Kategori tanggapan 
Kategori ini merupakan perhatian yang aktif terhadap benda yang 
menimbulkan rangsangan pada diri individu. Pada kategori ini individu akan 
melakukan aktivitas yang berkaitan dengan objek atau gejala yang telah dipilih. 
Kategori ini terbagi atas 3 sub yaitu : (1) persetujuan untuk menanggapi yaitu 
menunjuk kepada kesediaan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, (2) 
kemauan siswa untuk belajar tanpa paksaan, (3) kesenangan siswa dalam mengikuti 
pelajaran. 
c. Kategori penilaian 
Kategori ini menunjukkan pada nilai dari suatu rangsangan gejala atau objek. 
Faktor penting pada kategori ini adalah adanya aktiviyas tersebut disebabkan oleh 
adanya nilai gejala atau harga suatu objek bagi individu. Kategori ini dibagi dalam 3 
sub yaitu : (1) kepercayaan siswa terhadap hasil penelitian dari proses pembelajaran, 
(2) pemberian nilai merupakan rangsangan bagi siswa, (3) keyakinan dan tanggung 
jawab siswa terhadap penilaian guru.  
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa minat belajar siswa 
terhadap mata pelajaran tertentu dapat dilihat dari sikap siswa yang lebih menyukai 
suatu mata pelajaran yang lain. Aspek minat belajar meliputi beberapa indikator 
yakni penerimaan, tanggapan dan penilaian. 
27 
 
2. Defenisi Belajar  
Belajar merupakan krgiatan penting yang harus dilakukan setiap orang secara 
maksimal untuk memperoleh sesuatu. Belajar dapat didefinisikan secara sederhana 
sebagai “suatu usaha atau kegiatan yang bertujuan mengadakan perubahan di dalam 
diri seseorang, mencakup perubahan tingkah laku, sikap, kebiasaan, ilmu 
pengetahuan keterampilan, dan sebagainya.
20
 
Belajar adalah suatu proses adaptasi atau penyususnan tingkah laku yang 
berlangsung secara progresif.
21
 Belajar adalah suatu proses yang dilakukan seseorang 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
22
 
Belajar adalah proses mental yang mengarah pada penguasan pengetahuan, 
kecakapan skill, kebiasaan atau sikap yang semuanya diperoleh, disimpan, dan 
dilakukan sehingga menimbulkan tingkah laku yang progresif dan adaptif.
23
 Belajar 
adalah suatu proses psikis yang berlangsung dalam interaksi antara subjek dengan 
lingkungannya dan menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, 
pemahaman, latihan maupun praktek. Perubahan itu bias sesuatu yang baru atau 
hanya penyempurnaan terhadap hal-hal yang sudah dipelajari yang segera Nampak 
dalam perilaku nyata atau yang masih tersembunyi.
24
 
Berdasarkan beberapa pengertian tentang belajar, maka dapat disimpulkan 
bahwa belajar adalah suatu proses menuju perubahan yang bersifat permanen melalui 
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proses latihan atau kebiasaan dalam interaksi dengan lingkungan dan meliputi 
perubahan baik fisik maupun mental. 
3. Jenis-jenis Minat belajar 
Setiap individu peserta didik memiliki berbagai macam minat dan potensi, 




a. Minat Personal  
Minat personal terkait erat dengan sikap dan motivasi atas mata pelajaran 
tertentu, apakah dia tertarik atau tidak, apakah dia senag atau tidak senang, dan minat 
apakah dia mempunyai dorongan keras dari dalam dirinya untuk menguasai mata 
pelajaran tersebut. Minat personal identik dengan minat instrinsik peserta didik yang 
mengarah pada minat khusus pada ilmu sosial, olah raga, sains, musik, komputer dan 
lain sebagainya. Selain itu minat personal peserta didik dalam pilihan mata pelajaran. 
b. Minat Situasional 
Minat Situasional menjurus pada minat peserta didik yang tidak stabil dan 
relatif berganti-ganti tergantung dari faktor rangsangan dari luar dirinya. Misalnya, 
suasana kelas, cara mengajar guru, dorongan keluarga. Minat situasional ini 
merupkan kaitan dengan tema pelajaran yang diberikan. 
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c. Minat Psikologikal 
Minat Psikologikal erat kaitanya dengan adanya sebuah interaksi antara minat 
personal dengan minat situasional yang terus menerus dan berkesinambungan. Jika 
peerta didik memiliki pengetahuan yang cukup tentang mata pelajaran, dan dia 
memiliki cukup punya peluang untuk mendalaminya dalam aktivitas yang terstruktur 
(kelas) atau pribadi (di luar kelas), serta punya penilaian yang tinggi atas mata 
pelajaran tersebut maka dapat dinyatakan bahwa peserta didik  memiliki minat 
psikologikal terhadap mata pelajaran tersebut. 
4. Fungsi minat belajar 
Tak bisa dibantah bahwa minat merupakan salah satu faktor untuk meraih 
sukses dalam belajar. Peranan dan fungsi penting minat denagn pelaksanaan belajar 
atau studi, antara lain ialah
26
 : 
a. Minat memudahkan terciptanya konsentrasi 
b. Minat mencegah gangguan perhatian di luar 
c. Minat memperkuat melekatnya bahan pelajaran dalam ingatan 
d. Minat memperkecil kebosanan belajar dalam diri sendiri. 
Tidak jarang sikap orang tua dapat mengakibatkan anak tidak berminat untuk 
belajar. Sebagian orang tua kurang memberikan perhatian dalam hal belajar terhadap 
anak karena terlalu sibuk dengan pekerjaannya atau sebaliknya orang tua terlalu 
berlebihan dalam memberikan perhatiannya, misalnya orang tua yang menuntut 
anaknya untuk belajar hanya demi mendapatkan nilai yang bagus di rapor bukan atas 
dasar kesadaran dan rasa tanggungjawab si anak sebagai pelajar. Tuntutan tersebut 
                                                          
26
Makmun Khairani, Psikologi Belajar,  h. 146-147. 
30 
 
tak jarang membuat anak menjadi tertekan sehingga memperoleh nilai yang kurang 
memuaskan. Parahnya lagi, jika anak memperoleh nilai yang kurang memuaskan 
biasanya orangtua mengeluarkan kalimat-kalimat yang kurang pantas didengar oleh si 
anak sebagai pelajar. Nah hal-hal tersebut yang biasanya membuat anak memiliki 
minat yang rendah terhadap pelajaran dan tak jarang pula membuat anak malas untuk 
belajar.  
Minat belajar yang besar cenderung menghasilkan prestasi yang tinggi, 
sebaliknya minat belajar kurang akan menghasilkan prestasi yang rendah. Crow dan 
Crow berpendapat bahwa lamanya minat bervariasi. Kemampuan dan kemauan 
menyelesaikan suatu tugas yang diberikan untuk selama waktu ditentukan berbeda-
beda baik dari segi umur maupun bagi masing-masing individu. Untuk seorang anak 
yang sangat muda, lamanya minat dalam kegiatan tertentu sangat pendek. Minat 
senantiasa berpindah-pindah, namun demikian ia menghendaki keaktifan.
27
 
Bagaimanapun, kondisi konkret dari proses belajar akan lebih menyenangkan bagi 
siswa jika didasari oleh minat yang tinggi terhadap materi pelajaran yang dipelajari.
28
  
Fungsi minat belajar secara umum sangat penting dalam pross pembelajaran 
bagi siswa karena minat beljar memiliki peran penting dalam memunculkan gairah 
belajar dari siswa. Minat belajar memudahkan siswa dalam konsentrasi terhadap 
materi pelajaran, mencegah siswa untuk merasa bosan dalam belajar dan yang paling 
penting minat belajar mempertkuat melekatnya materi pelajaran. 
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5. Faktor-Faktor  yang Mempengaruhi Minat Belajar 
Seseorang akan berminat dalam belajar manakala ia dapat merasakan manfaat 
terhadap apa yang dipelajari, baik untuk masa kini maupun masa yang akan datang 
dan dirasakan ada kesesuaian dengan kebutuhan yang sedang dihadapi, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi tumbuh berkembangnya 
minat maupun sebaliknya mematikan minat belajar, adalah sebagai berikut
29
 :  
a. Faktor Intern 
1) Faktor jasmaniah, seperti faktor kesehatan dan cacat tubuh; 
2) Faktor psikologi, seperti intelegensi, perhatian, bakat, kematangan, motivasi 
dan kesiapan. 
b. Faktor Ekstern 
1) Faktor keluarga, seperti cara orang tua mendidik, relasi antaranggota keluarga, 
suasan rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan latar 
belakang kebudayaan. 
2) Faktor sekolah, seperti metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan 
peserta didik, relasi peserta didik, relasi peserta didik dengan peserta didik, 
disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar penilaian di atas 
ukuran, keadaan gedung, metode mengajar dan tugas rumah.  
Berdasarkan faktor-faktor tersebut maka diperlukan upaya untuk 
membangkitkan dan mempertahankan minat belajar dari anak. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa siswa lebih banyak belajar fakta-fakta matematika selama 
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latihan komputer  bila mereka ditantang, sebagai kapten kapal luar angkasa, untuk 
mengarungi angkasa luar dengan menyelesaikan soal-soal matematika.
30
 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa secara umum 
terdapat dua faktor yang mempengaruhi minat belajar seseorang, yakni faktor intern 
yang meliputi faktor jasmani serta faktor psikologi, dan faktor ekstern yang meliputi 
faktor keluarga dan faktor sekolah. 
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A. Jenis dan  Desain Penelitian 
1. Jenis penelitian   
Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen, penelitian eksperimen adalah 
satu-satunya metode penelitian yang benar-benar dapat menguji hipotesis hubungan 




2. Desain Penelitian 
Desain penelitian ini adalah The static comparasion group design, desain ini 
benar-benar sama dengan desain “pretest-posttest control group” hanya di sini tidak 
ada pre-test, subjek ditempatkan secara random ke dalam kelompok-kelompok, 
diekspose sebagai variabel bebas dan diberi post-test. Nilai-nilai post-test kemudian 
dibandingkan untuk menentukan keefektifan treatement.
2
 Suatu skor posttest 
ditentukan untuk mengukur perbedaan, setelah perlakuan antara kedua kelompok.
3
 
Perlakuan berupa proses pembelajaran menggunakan media Quipper School 
diberikan pada satu kelompok eksperimen sedangkan proses pembelajaran pada 
kelompok kontrol dilakukan tanpa menggunakan media Quipper School dengan 
desain penelitian sebagai berikut
4
: 
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Tabel 3.1. Desain penelitian eksperimen 
Kelompok Perlakuan Tes Akhir 
Eksperimen (XI MIPA 1) X Y2 
Kontrol (XI MIPA 4) - Y2 
 
Keterangan:  
X : perlakuan yakni pembelajaran fisika menggunakan  media Quipper   School. 
- : kontrol yakni pembelajaran tanpa menggunakan media Quipper School. 
Y2 : pengukuran minat belajar fisika siswa pada kelas eksperimen. 
Y2 : pengukuran minat belajar fisika siswa pada kelas kontrol. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
a. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 10 Bulukumba, Kabupaten 
Bulukumba. 
2. Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap yakni pada tanggal 6 hingga 






C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
5
. Secara teknis, populasi tidak hanya 
mencakup hasil-hasil pengukuran yang diperoleh dari peubah (variabel) tertentu.
6
 
Populasi mencakup semua anggota dari kelompok yang diteliti.
7
  
Berdasarkan uraian tersebut maka yang menjadi subyek populasi dalam 
peneitian ini adalah semua siswa kelas XI MIPA  SMA Negeri 10 Bulukumba. 
Tabel 3.2. Jumlah siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 10 Bulukumba 
KELAS JUMLAH SISWA 
XI MIPA 1 34 
XI MIPA 2 35 
XI MIPA 3 35 
XI MIPA 4 34 
JUMLAH 138 
2. Sampel 
Sampel merupakan sebagian dari populasi yang akan diselidiki atau dapat juga 
dikatakan bahwa sampel adalah populasi dalam bentuk mini (miniatur population)
8
. 
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Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya Offset, 2011), h. 215. 
35 
 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang dijadikan objek/subjek penelitian. Jadi 
sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Bila 
pepulasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari/meneliti semua yang ada 
pada populasi tersebut, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka 
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang 
dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya dapat diberlakukan secara umum. Untuk itu 




Berdasarkan uraian di atas maka peneliti mengambil sebagian sampel untuk 
mewakili populasi yang ada untuk mempermudah dalam memperoleh data yang 
konkrit dan relevan dari sampel yang ada dengan menggunakan teknik sampling 
convinence dimana teknik sampling ini didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan 
tertentu dalam pengambilan sampel. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 2 kelas, 
yang menjadi kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Tabel 3.3. Sampel penelitian 
Kelas Jumlah Sampel 
Eksperimen (XI MIPA 1) 34 





                                                          
9
Hamid Darmadi, Dimensi-dimensi Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial, 2013, h. 50. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah dengan 
memberikan angket minat belajar kepada siswa yang menjadi sampel pada penelitian 
ini untuk mengetahui minat belajar siswa SMA Negeri 10 Bulukumba.  
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket minat belajar, Angket 
minat belajar tersusun atas beberapa indikator yaitu perhatian terhadap proses 
pembelajaran, kesadaran dalam belajar, kemauan dalam mengulang materi pelajaran, 
kesediaan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, kemauan siswa untuk belajar 
tanpa paksaan, kesenangan siswa dalam mengikuti pelajaran, kepercayaan siswa 
terhadap hasil penilaian dari proses pembelajaran, pemberian nilai merupakan 
rangsangan bagi siswa, serta keyakinan dan tanggung jawab siswa terhadap penilaian 
guru. Indikator inilah kemudian dirumuskan dalam bentuk pernyataan-pernyataan 
yakni pernyataan positif dan negatif yang terdiri atas empat skala yaitu sangat setuju, 
setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju dengan rentang nilai mulai dari 1, 2, 3, 
dan 4. Jika siswa memilih sangat setuju untuk pernyataan positif maka nilainya 
adalah 4 dan jika pernyataan tersebut pernyataan negatif maka nilainya adalah 1. 
Angket ini digunakan untuk mengetahui minat belajar siswa kelas XI MIPA SMA 







F. Prosedur Penelitian 
Langkah-langkah yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Tahap persiapan 
Tahap persiapan yang merupakan kegiatan sebelum dimulai penelitian yang 
meliputi: 
a. Melengkapi surat izin penelitian 
b. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah mengenai 
rencana teknis penelitian  
c. Mengobservasi sekolah yang akan menjadi tempat penelitian sebagai langkah 
awal yang dilakukan oleh peneliti untuk mengamati  
d. Menyusun instrumen penelitian yakni angket minat belajar fisika 
e. Meminta validator untuk memvalidasi instrumen penelitian yakni angket minat 
belajar fisika. 
f. Menyusun perangkat pembelajaran yakni rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) 
2. Tahap pelaksanaan 
Dalam Tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah: 
a. Memilih sampel dengan teknik sampling convinence, yang dipilih kelas XI MIPA 
1 dan kelas XI MIPA 4. 
b. Melaksanakan proses pembelajaran pada kelas eksperimen (kelas XI MIPA 1) 
menggunakan media pembelajaran Quipper School dengan perangkat 
pembelajaran yang telah disusun dengan peneliti bertindak sebagai guru. 
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c. Melaksanakan proses pembelajaran pada kelas kontrol (kelas XI MIPA 4) tanpa 
menggunakan media pembelajaran Quipper School dengan perangkat 
pembelajaran yang telah disusun dengan peneliti bertindak sebagai guru. 
d. Memberikan angket minat belajar fisika pada kelas eksperimen yakni kelas XI 
MIPA 1 dengan proses pembelajaran menggunakan media pembelajaran Quipper 
School . 
e. Memberikan angket minat belajar fisika pada kelas control yakni kelas XI MIPA 
4 dengan proses pembelajaran tanpa menggunakan media pembelajaran Quipper 
School. 
G. Teknik Analisis Data 
Data hasil validasi instrumen yang terdiri dari angket minat belajar dianalisis 
secara deskriptif  kuantitatif berupa penilaian umum dari validator  yang meliputi: 
baik sekali, baik, kurang baik, serta tidak baik. Perangkat pembelajaran ini dapat 
digunakan dengan kategori: tanpa revisi, revisi, revisi banyak, dan tidak dapat 
digunakan (masih memerlukan konsultasi). Selanjutnya langkah-langkah analisis data 
minat belajar fisika siswa terhadap media pembelajaran Quipper School setelah 
diberikan angket minat belajar adalah sebagai berikut: 
1. Menghitung persentase minat belajar siswa dari hasil pengisian angket minat 
belajar yang telah diberikan. 
2. Menentukan kategori untuk hasil pengisian angket oleh siswa dengan 
mencocokkan hasil persentase dengan kriteria penilaian yang ditetapkan. 
Prosedur pemberian skor berdasarkan tingkat minat belajar siawa 
menggunakan skala likert yaitu :  
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SS (Sangat Setuju) 4 1 
S (Setuju) 3 2 
TS (Tidak Setuju) 2 3 
STS (Sangat Tidak Setuju) 1 4 
a. Untuk pernyataan positif (+): Jawaban (STS) diberi skor 1 yang menunjukkan 
minat belajar sangat rendah; Jawaban (TS) diberi skor 2 menunjukkan minat 
belajar rendah; Jawaban (S) diberi skor 3 menunjukkan minat belajar sedang; 
Jawaban (SS) diberi skor 4 menunjukkan minat belajar tinggi. 
b. Untuk pernyataan negatif (-): Jawaban (STS) diberi skor 4 menunjukkan minat 
belajar tinggi; Jawaban (TS) diberi skor 3 menunjukkan minat belajar sedang;  
Jawaban (S) diberi skor 2 menunjukkan minat belajar rendah; Jawaban (SS) diberi 
skor 1 menunjukkan minat belajar sangat rendah. 
Pernyataan yang telah diberikan pilihan jawaban dari siswa kemudian 
dianalisis sesuai prosedur pemberian skor dan dijumlahkan sehingga diperoleh skor 
total. Skor total ini menggambarkan tinggi rendahnya minat belajar peserta didik. 
Semakin besar skor total yang diperoleh peserta didik maka makin tinggi pula tingkat 






1. Uji validitas dan reliabilitas angket minat belajar siswa  
a. Uji validitas angket minat belajar siswa 
Uji validitas angket minat belajar siswa dihitung dengan menggunakan rumus 




   
  ∑    (∑ )(∑ )
√{ ∑       (∑  )}{ ∑    (∑  )}
      
 
Keterangan :    
   r   =  koefisien korelasi yang dicari 
   n  =   jumlah subjek yang dikenai tes            
    Σx  = jumlah skor butir pernyataan 
Σy  = jumlah skor total pernyataan 
Σx2 = jumlah skor kuadrat butir pernyataan 
Σy2 = jumlah skor total kuadrat butir pernyataan 
Kriteria pengujian: (1) jika rxy ≥ rtabel maka butir item dikatakan valid (dipakai) 
pada taraf signifikansi 5 %, (2) jika rxy < rtabel maka butir item dikatakan tidak valid 
(dibuang) pada taraf signifikansi 5 %.  rtabel ditentukan berdasarkan banyaknya jumlah 
responden (n). 
b. Uji reliabilitas angket minat belajar siswa 
Untuk menentukan reliabilitas angket minat belajar siswa digunakan rumus 




                                                          
10
Arikunto, Statistik Penelitian Pendidikan. (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 237. 
11
Arikunto, Statistik Penelitian Pendidikan, h. 239. 
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 )     
Keterangan : 
r11     :  indeks reliabilitas angket   
k       :  banyaknya butir pernyataan 
Σσb
2 
 :  jumlah varians butir 
Σσt
2
  :  varians total 
2. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif adalah analisis yang berfungsi untuk 
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data 
sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum.
12
    
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara umum 
keadaan minat belajar fisika siswa baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 
Analisis statistik deskriptif juga digunakan untuk mendeskripsikan skor dari semua 
variabel dalam penelitian ini. Pada teknik ini  penyajian data berupa: 
a. Membuat tabel distribusi frekuensi  
b. Menentukan nilai rata-rata skor : 
 ̅  
      
   
 
Keterangan : 
 ̅  = mean (rata-rata) 
   = frekuensi yag sesuai dengan tanda kelas    
   = tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval 
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Sugiono, Statistik Penelitian Pendidikan, h. 229. 
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c. Menentukan standar deviasi : 
S=  √
∑  (    ̅)
 
   
 
Keterangan : 
S  = standar deviasi 
  ̅= mean (rata-rata) 
  = frekuensi yang sesuai dengan kelas Xi 
  = tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval 
 = jumlah responden 
d. Menghitung Varians 
e. Menghitung Koefisien Variasi dengan Rumus 
    
               
         
      
f. Kategori minat belajar Fisika 
Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori minat belajar fisika 





Tabel 3.5 Kategorisasi Minat Belajar Fisika 
No Nilai Kategorisasi 
1. X < [µ - 1,0 ·σ] Rendah 
2. [µ - 1,0 ·σ] ≤ [µ + 1,0 ·σ] Sedang 
3. [µ + 1,0 ·σ] ≤ X Tinggi 
 
 
                                                          
13
Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 149. 
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3. Analisis Statistik Inferensial 
Analisis inferensial dalam penelitian ini digunakan untuk menguji hipotesis 
penelitian dengan menggunakan uji-t. Sebelum dilakukan pengujian hipotsis terlebih 
dahulu akan dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. 
a. Pengujiaan Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diteliti berasal 
dari polpulasi yang terdistribusi normal. Pengujian normalitas dilakukan dengan 




  |    (  ( )   ( )| 
Keterangan : 
  ( ) = Frekuensi komulatif teoritis 
 ( )  = Frekuensi komulatif observasi 
D       = Nilai D hitung 
b. Pengujian Homogenitas 
Untuk mengetahui varians kedua sampel homogen atau tidak, maka perlu diuji 
homogenitas variansnya terlebih dahulu dengan uji F. 
F = 
                
                
 
Kriteria pengujian adalah jika Fhitung < Ftabel  pada taraf nyata dengan Ftabel 
didapat distribusi F dengan derajat kebebasan masing-masing sesuai dengan dk 
pembilang dan dk penyebut pada taraf α = 0,05. 
                                                          
14
Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan. h.273. 
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c. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui jawaban sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian dengan menggunakan uji t 2 pihak.
 15
 
H0  :  μ1  = μ2 
H1  :  μ1  ≠  μ2 
Keterangan: 
H0: tidak terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran Quipper School 
terhadap minat belajar fisika siswa SMA Negeri 10 Bulukumba. 
H1: terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran Quipper School terhadapa 
minat belajar fisika siswa SMA Negeri 10 Bulukumba. 
μ1: Rata-rata minat belajar fisika siswa kelas XI MIPA 1 yang diajar menggunakan  
media pembelajaran Quipper School 
μ2: Rata-rata minat belajar fisika siswa kelas  XI MIPA 4 yang diajar tanpa  
menggunakan media pembelajaran Quipper School. 
Analisis data penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS 20. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini akan menguraikan dan  membahas hal-hal yang berkaitan dengan 
penelitian yang telah dilakukan peneliti mulai dari gambaran persiapan pengambilan 
data, pengambilan data, dan selanjutnya pada anilisis data yaitu pengolahan data, 
pengujian hipotesis dan pembahasan berdasarkan data yang diperoleh sesuai dengan 
teknik dan prosedur pengambilan data dalam penelitian ini. Pada bab ini juga akan 
membahas tentang hasil penelitian yang terdiri atas data dari kelas eksperimen dan 
kelas kontrol, hasil analisis data baik secara deskriptif, secara inferensial, maupun 
hipotesisnya serta pembahasan yang diperoleh berdasarkan data yang telah diolah. 
A.  Deskripsi Persiapan Pelaksanaan Penelitian 
 Pada tahap ini mendeskripsikan sebelum pelaksanaan penelitian di sekolah. 
Setelah melakukan seminar proposal pada tanggal 19 juli 2016, peneliti melakukan 
perbaikan kepada kedua pembimbing yang telah dipercaya dan direkomendasikan 
oleh ketua Jurusan Pendidikan Fisika untuk membimbing peneliti menyusun sebuah 
karya ilmiah (skripsi). Hasil seminar proposal beserta saran dan masukan dari penguji 
komite atas perbaikan latar belakang penelitian dan kajian pustaka yang dibahas yaitu 
observasi ke sekolah tempat melakukan penelitian dan agar peneliti mengurangi teori 
yang kurang penting pada kajian pustaka  yang dilaksanakan dengan melakukan 
revisi pada kedua pembimbing. 
 Selanjutnya peneliti melaporkan hasil perbaikan sebagai persyaratan dan 
kelengkapan berkas kepada Ketua Jurusan Pendidikan Fisika, Dr. H.Muhammad 
Qaddafi, S.Si., M.Si. guna diteruskan kepada pihak Akademik Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan untuk membuat permohonan Surat Izin Penelitian Menyusun Skripsi. 
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Setelah Surat Izin Penelitian keluar dari Kampus UIN Alauddin Makassar , yang 
kemudian diteruskan/menyurat lagi ke Kepala SMA Negeri 10 Bulukumba yaitu Ibu 
Dra. A. Nirwati, MM., M.Pd. bahwa peneliti akan mengadakan penelitian di sekolah 
tersebut. Dengan pertimbangan surat penelitian yang dibawa oleh peneliti, maka 
peneliti disambut dengan baik oleh pihak Kepala Sekolah sehingga menginstruksikan 
kepada pihak Tata Usaha untuk memberikan disposisi peneliti yang merujuk ke 
sebagai guru IPA fisika yaitu Bapak Hasisba Isnayanto, S.Pd., M.Si.  kelas XI untuk 
ditindaklanjuti sebagai kegiatan penelitian. 
 Selanjutnya, senin 6 oktober 2016 peneliti bertemu dengan guru IPA 
Terpadu (fisika) dan melakukan observasi lanjutan setelah observasi awal yang 
dilakukan pada 20 mei 2016 lalu, yang bertujuan kembali mewawancarai guru yang 
bersangkutan, pengambilan kelengkapan berkas berupa absen kelas dan jadwal 
pertemuan, serta melakukan wawancara langsung kepada peserta didik di kelas XI 
MIPA yang ditetapkan sebagai subjek penelitian. Setelah kelengkapan administrasi di 
sekolah yaitu Silabus dan RPP telah rampung serta instrumen penelitian berupa 
angket minat belajar fisika telah siap, maka peneliti selanjutnya melakukan penelitian 
berupa pengambilan data penelitian di SMA Negeri 10 Bulukumba dimana penelitian 
inin dilakukan dengan mengambil sampel kelas XI MIPA 1 sebagai kelas eksperimen 
dengan menerapkan media pembelajaran Quipper School dan kelas XI MIPA 4 
sebagai kelas kontrol tanpa menerapkan media pembelajaran Quipper School  
melainkan menggunakan media pembelajaran Power Point dengan tujuan agar terjadi 
kesetaraan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dimana masing-masing kelas 





B. Hasil Penelitian 
1. Validitas dan Reliabilitas 
a. Validitas Pakar Angket Minat Belajar 
 Pada penelitian ini Instrumen yang digunakan untuk mengetahui minat 
belajar fisika siswa SMA Negeri 10 Bulukumba yaitu instrumen angket minat belajar 
fisika. Angket yang digunakan adalah angket tertutup, dalam bentuk check list yang 
dibuat dalam bentuk pernyataan-pernyataan yang didasarkan pada aspek penerimaan, 
tanggapan, dan penilaian yang dirumuskan dalam beberapa indikator yaitu (1). 
Perhatian terhadap proses pembelajaran, (2). Kesadaran dalam belajar, (3). Kemauan 
untuk mengulang materi pelajaran, (4). Kesediaan siswa dalam mengikuti pelajaran, 
(5). Kemauan siswa untuk belajar tanpa paksaaan, (6). Kesenangan siswa dalam 
mengikuti pelajaran, (7). Kepercayaan siswa terhadap hasil penilaian dari proses 
pembelajaran, (8). Pemberian nilai merupakan rangsangan bagi siswa, (9).keyakinan 
dan tanggung jawab siswa terhadap penilaian guru. Angket disusun dengan 
menggunakan skala likert (sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju). 
Angket berisi 36 pernyataan yang terdiri atas pernyataan positif (Favorable) dan 
pernyataan negatif (Unfavorable) yang mewakili tiap indikator yang akan diukur. 
Validasi instrumen dilakukan oleh 2 orang pakar di bidang Psikologi yaitu: 
Tabel 4.1: Nama-nama Validator Angket Minat Belajar 
No Nama Validator Jabatan 
1 Eka Damayanti  
Dosen Psikologi 
Jurusan Fisika 





 Validasi yang dilakukan terhadap aspek yang dinilai meliputi: (1). Aspek 
petunjuk (petunjuk angket minat belajar dinyatakan dengan jelas), (2). Aspek  
cakupan minat belajar (kategori minat belajar peserta didik yang diamati dinyatakan 
dengan jelas, kategori minat belajar peserta didik yang diamati termuat dengan 
lengkap, dan kategori minat belajar peserta didik yang diamati dapat teramati dengan 
baik) dan (3). Aspek bahasa (menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa 
Indonesia, menggunakan kalimat atau pernyataan yang komunikatif, dan 
menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dimengerti), (4). Penilaian umum 
terhadap angket minat belajar. 
 Berdasarkan hasil validasi oleh 2 orang pakar yang dianalisis dengan 
menggunakan rumus Aiken’s V, dapat dilihat dalam tabel 4. adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.2 : Validitas Pakar  Angket Minat Belajar 
No. Aspek yang dinilai Rata-rata Nilai V 
1. Aspek Petunjuk 0,67 
2. Aspek Cakupan Minat Belajar 0,75 
3. Aspek Bahasa 0,67 
4. Penilaian Umum Terhadap Angket Minat 
Belajar 
0,67 
Rerata Skor Total Penilaian Instrumen  0,69 
Kategori Validitas Angket Tinggi 
Dari hasil analisis diperoleh rerata skor total penilaian instrumen adalah 0,69. 
Maka kevalidan angket minat belajar  pada rentang skala 0-1 yang diperoleh dalam 
penelitian ini berada pada kategori tinggi  (0,60  ≤    ≤ 0,69). Sehingga angket minat 




b. Validitas Isi Angket Minat Belajar 
 Angket yang telah dianalis menggunakan validitas pakar selanjutnya diuji 
cobakan pada 34 siswa di SMA Negeri 10 Bulukumba. Hasil uji coba angket dapat 
dilihat pada lampiran. Validitas isi angket minat belajar dianalisis dengan 
menggunakan rumus product moment dengan  bantuan SPSS 20. Untuk hasil analisis 
yang lebih detail dapat dilihat lampiran E.  
 Hasil analisis validitas isi angket minat belajar dengan menggunakan rumus 
product moment dengan  bantuan SPSS 20 selanjutnya dikategorikan berdasarkan 
kategori validitas isi. Dari hasil pengkategorian dari 36 pernyataan terdapat 25 
pernyataan yang valid yang berada pada kategori 0,31  ≤         0,35 dan 12 
pernyataan yang tidak valid berada pada kategori           Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel 4.3 adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.3 Hasil Analisis Kevalidan Angket Minat Belajar  
Indikator 
Nomor Item 
Valid Tidak Valid 
Perhatian terhadap proses pembelajaran 1, 2 3, 4 
Kesadaran dalam belajar 5, 6, 7, 8 - 
Kemauan untuk mengulang materi pelajaran 9, 10, 11, 12 - 
Kesediaan siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran 
13, 14, 15, 
16 
- 
Kemauan siswa untuk belajar tanpa paksaan 17, 18, 19 20 
Kesenangan siswa dalam mengikuti pelajaran 21, 22, 23 24 
Kepercayaan siswa terhadap hasil penilaian 
dari proses pembelajaran 
25 26, 27, 28 
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Pemberian nilai merupakan ransangan bagi 
siswa 
31, 32 29, 30  
Keyakinan dan tanggung jawab siswa 
terhadap penilaian guru 
35, 36 33, 34 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran. Untuk 11 pernyataan yang 
tidak valid tidak akan digunakan lagi sedangkan 25 pernyataan yang valid (lihat pada 
lampiran halaman E) akan dianalisis ke tahap selanjutnya. 
c. Reliabilitas Internal Angket Minat Belajar 
Item angket yang memenuhi keriteria validitas pakar dan isi (lihat pada 
lampiran D) selanjutnya akan dianalisis reliabilitas internalnya dengan menggunakan 
rumus Cronbach’s Alpha dengan bantuan SPSS 20. Dari Hasil analisis reliabilitas 
internal angket minat belajar dengan menggunakan rumus Cronbach’s Alpha dengan 
bantuan SPSS 20 (lihat pada Lampiran F) diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.4 : Hasil Analisis Reliabilitas Internal Angket Minat Belajar 
Nilai Cronbach’s Alpha Jumlah Item 
0,931 25 
Dari hasil analisis reliabilitas internal angket minat belajar dengan 
menggunakan rumus Cronbach’s Alpha dengan bantuan SPSS 20 di peroleh 0,931 
berdasarkan kategori reliabilitas internal maka realiabilitas internal angket minat 
belajar yang diperoleh dalam penelitian ini berada pada kategori tinggi (0,9 ≤      ≤ 
1). Sehingga terdapat 25 item pernyataan yang telah memenuhi kriteria validitas dan 
reliabilitas instrument yang dapat digunakan untuk mengukur minat belajar fisika 




1. Analisis Statistik Deskriptif 
Pada analisis deskriptif data yang diolah yaitu data posttest pada kelas 
eksperimen yaitu kelas XI MIPA 1 yang menerapkan media pembelajaran Quipper 
School dan kelas kontrol yaitu kelas XI MIPA 4 yang tidak menerapkan media 
Quipper School melainkan menggunakan media Power Point, dimana analisis 
deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran tentang skor minat belajar fisika 
peserta didik yang diperoleh berupa skor tertinggi, skor terendah, skor rata-rata 
(mean) dan standar deviasi yang bertujuan untuk mengetahui gambaran umum 
tentang perbandingan minat belajar fisika siswa yang diajar menggunakan media 
pembelajaran Quipper School dengan minat belajar siswa yang diajar tanpa 
menggunakan media Quipper School. Adapun hasil analisis deskriptif penelitian yaitu 
sebagai berikut : 
a. Hasil analisis data Kelas Yang Diajar Menggunakan Media Quipper School  (XI 
MIPA 1) 
Setelah diberikan angket minat belajar pada kelas yang diajar menggunakan 
media Quipper School maka diperoleh data sebagai berikut : 
Tabel 4.5  Statistik Deskriptif minat belajar Fisika yang diajar dengan 
mengguanakan media Quipper School  
Kelas XI MIPA 1 sebagai kelas eksperimen 
Statistik Deskriptif Kelas 
Eksperimen 
Jumlah sampel 34 
Skor maksimum 90 




Standar deviasi 10 
Varians 100,514 
Berdasarkan tabel 4.5 ditunjukkan bahwa nilai maksimun pada kelas 
eksperimen yaitu 90 dan untuk nilai minimun 30 dan untuk Nilai rata-rata 74,79 dan 
untuk nilai standar deviasi 10 dan variansi 100,514. Sehingga dari tabel distribusi 
tersebut diperoleh hasil yang ditunjukkan pada tabel di bawah ini : 
    Tabel 4.6 : kategorisasi minat belajar  
Skor Frekuensi Persen Kategori 
X ≥78,17 13 38,2 % Tinggi 
44,83 ≤ X < 78,11 20 58,8 % Sedang 
X < 44,83 1 2,9 % Rendah 
Berdasarkan tabel 4.6 terdapat 13 siswa dengan persentase 38,2 % berada 
pada kategori minat tinggi,  terdapat 20 siswa dengan  persentase 58,8 % berada pada 
kategori sedang, dan terdapat 1 siswa pada kategori rendah dengan persentase 2,9 %. 
Sementara diketahui berdasarkan analisis data diperoleh rerata 74,79 berada pada 
interval 44,8 ≤ X < 78,1 sehingga kategori minat belajar fisika yang diajar dengan 
media Quipper School berada pada kategori minat belajar sedang, dimana 
kategorisasi minat belajar fisika siswa yang diajar menggunakan media pembelajaran 
















Gambar 4.1 : Histogram Kategori Minat Belajar Fisika  
b. Hasil analisis data Kelas Yang Diajar Tanpa Menggunakan Media Quipper School 
(XI MIPA 4) 
Setelah diberikan angket minat belajar pada kelas kontrol maka diperoleh data 
sebagai berikut : 
Tabel 4.7  Statistik Deskriptif minat belajar Fisika yang diajar tanpa 
mengguanakan media Quipper School  
Kelas XI MIPA 4 sebagai kelas kontrol 
Statistik Deskriptif Kelas Kontrol 
Jumlah sampel 34 
Skor maksimum 52 
Skor minimum 88 
Rata-rata 74,94 








Kategori  Minat Belajar Siswa Yang Diajar 






Berdasarkan tabel 4.7 ditunjukkan bahwa nilai maksimun pada kelas kontrol 
yaitu 88 dengan nilai minimun 52 dan untuk Nilai rata-rata 74,94 dan untuk nilai 
standar deviasi 8,84 dan variansi 78,29. Sehingga dari tabel distribusi tersebut 
diperoleh hasil yang ditunjukkan pada tabel di bawah ini : 
    Tabel 4.8 : kategorisasi minat belajar 
Skor Frekuensi Persen Kategori 
X ≥78,17 14 41,7 % Tinggi 
44,83 ≤ X < 78,11 20 58,8 % Sedang 
X < 44,83 0 0 Rendah 
Berdasarkan tabel 4.8 terlihat diperoleh 14 siswa dengan persentase 41,7 % 
dengan kategori tinggi,  terdapat  20 siswa dengan  persentase 58,8 % dengan 
kategori sedang, dan tidak terdapat mahasiswa pada kategori rendah. Sementara 
diketahui berdasarkan analisis data diperoleh rerata 74,94 berada pada interval  44,83 
≤ X < 78,11 sehingga kategori minat belajar fisika yang diajar dengan media Power 

















Kategori  Minat Belajar Siswa Yang Diajar Tanpa 






2. Analisis Statistik Inferensial 
a. Uji Normalitas 
Untuk pengujian normalitas dalam penelitian ini untuk kelas yang diajar 
menggunakan media Quipper School dan kelas yang diajar tanpa menggunakan 
media Quipper School dilakukan menggunakan program SPSS versi 20 for Windows  
bertujuan untuk mengetahui data yang diteliti apakah data yang diperoleh dari  
responden berdistribusi normal atau tidak, dengan menggunakan metode 
Kolmogorov-Smirnov
a
 dan Shapiro-Wilk pada taraf signifikansi α = 0,05 untuk data 
yang sama yaitu sebanyak 34 orang dari kelas yang diajar menggunakan media 
Quipper School dan 34 orang dari kelas yang diajar tanpa menggunakan media 
Quipper School.  
1) Kelas Yang Diajar Menggunakan Media Quipper School (XI MIPA 1) 
Hasil pengujian normalitas untuk kelas eksperimen setelah diberikan 
perlakuan berdasarkan perhitungan hasil SPSS versi 20 for Windows dapat dilihat 
pada tabel 4.9 berikut. 
Tabel 4. 9 Uji Normalitas Minat Belajar Fisika Menggunakan Program SPSS 





Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
k_eksperimen 0,078 30 0,200
*
 0,980 30 0,836 
Berdasarkan  tabel 4.9 untuk data pada kelas yang diajar menggunakan media 
pembelajaran Quipper School terdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat dari nilai 
signifikan dengan menggunakan metode Kolmogorov – Smirnov diperoleh nilai 
signifikan sebesar 0,200*  lebih besar dari 0,05 (sig. > 0,05)  maupun dengan metode  
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Shapiro-Wilk diperoleh nilai signifikan sebesar 0,836  lebih besar dari 0,05 (sig. > 
0,05), maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 
Untuk memperkuat kesimpulan di atas, data hasil tes hasil belajar dibuat 
dalam bentuk diagram normal QQ Plot postest pada kelas eksperimen. Diagram QQ 
Plot terlihat mengikuti fit line, maka data tersebut berdistribusi normal. Begitu pula 
halnya pada detrend QQ plot yang menunjukkan plot-plot tersebar merata baik di atas 
maupun di bawah garis horizontal, maka dapat disimpulkan data berdistribusi normal. 











Gambar 4.3  Normal QQ Plot pada Kelas Yang Diajar Menggunakan 
Media Quipper School (XI MIPA 1) 
2) Kelas Yang Diajar Tanpa Menggunakan Media Quipper School (XI MIPA 4) 
Hasil pengujian normalitas untuk kelas yang diajar tanpa menggunakan media 
Quipper School setelah diberikan posttest berdasarkan perhitungan Menggunakan 
Program SPSS versi 20 for Windows dibawah ini: 
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Tabel 4. 10 Uji Normalitas Minat  Belajar Fisika Menggunakan Program SPSS 





Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
k_kontrol 0,141 30 0,135 0,955 30 0,223 
Berdasarkan  tabel 4.10 untuk postest pada kelas yang diajar tanpa 
menggunakan media Quipper School terdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat dari 
nilai signifikan diperoleh untuk metode Kolmogorov – Smirnov sebesar 0, 135 lebih 
besar dari 0,05 (sig. < 0,05)  maupun dengan metode  Shapiro-Wilk diperoleh nilai 
signifikan sebesar 0,223 lebih besar dari 0,05  (sig. < 0,05)   Maka dapat disimpulkan 
bahwa data tersebut berdistribusi normal. 
Untuk memperkuat kesimpulan di atas, data hasil tes minat belajar  dibuat 
dalam bentuk diagram normal QQ Plot untuk postest pada kelas yang diajar tanpa 
menggunakan media Quipper School. Diagram QQ Plot terlihat mengikuti fit line, 
maka data tersebut berdistribusi normal. Begitu pula halnya pada detrend QQ plot 
yang menunjukkan plot-plot tersebar merata baik di atas maupun di bawah garis 
horizontal, maka dapat disimpulkan data berdistribusi normal. Hasil analisis data 





















Gambar 4.3  Normal QQ Plot Pada Kelas Yang Diajar Tanpa Menggunakan Media 
Quipper School (XI MIPA 4) 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel penelitian 
berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Pada penelitian ini, dilakukan   
dengan cara menggunakan program SPSS versi 20 for Windows melalui metode  
Levene statistic pada taraf signifikansi α = 0,05 dari hasil analisis untuk data yang 
sama yaitu sebanyak 34 orang dari kelas yang diajar menggunakan media Quipper 
School dan 34 orang dari kelas yang diajar menggunakan media Quipper School. Dari 
hasil analisis data dengan SPSS dengan menggunakan uji Lavene Statistic yang 





Tabel 4.11.  Hasil Uji Homogenitas Skor Minat Belajar Fisika dengan program SPSS 
versi 20 for Windows 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
0,102 1 56 0,751 
Berdasarkan tabel 4.11 dapat diinterpretasikan dengan memilih salah satu 
statistik yang didasarkan pada rata-rata. Jika nilai signifikansi yang diperoleh lebih 
besar dari 0,05, maka varians setiap sampel sama (homogen), begitupun sebaliknya 
jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka varians setiap sampel tidak sama atau 
tidak homogen. Dari tabel test of  homogeneity of variances dapat diketahui 
signifikansi sebesar 0,751. Nilai ini menunjukkan bahwa nilai sig > α = 0,751 > 0,05 
dengan demikian dapat dikatakan bahwa varians setiap sampel sama (homogen). 
c. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis ini bertujuan untuk menetapkan ada tidaknya perbedaan 
pengaruh yang signifikan antara minat belajar fisika siswa yang diajar menggunakan 
media pembelajaran Quipper School dan siswa yang diajar tanpa menggunakan 
media Quipper School. Hasil uji prasyarat menunjukkan bahwa semua data 
terdistribusi normal dan data dari kedua kelas mempunyai varians dari kelompok 
yang homogen, sehingga untuk uji hipotesis dilakukan pengujian dengan tes t 2 
sampel independen yang ditampilkan pada tabel berikut : 
Tabel 4.12  Hasil Uji Homogenitas Skor Minat Belajar Fisika dengan program SPSS 
versi 20 for Windows 





Berdasarkan Tabel 4.12  uji t 2 sampel dengan program SPSS versi 20 for 
Windows  diperoleh hasil yang ditunjukkan pada pengolahan data, pada bagian t-test 
dengan pada kolom t diperoleh nilai sebesar 0,312 yang lebih kecil dari t tabel yaitu 
2,02 (thitung < ttabel). Sementara itu, pada kolom sig diperoleh hasil yaitu sebesar 0,751 
juga lebih besar dari 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan Ha 
ditolak, artinya tidak ada perbedaan minat  belajar fisika yang dimiliki siswa antara 
siswa yang diajar dengan menggunakan media pembelajaran Quipper School dan 
yang diajar tanpa menggunakan media Quipper School.  
C. Pembahasan  
1. Gambaran minat belajar fisika siswa yang diajar menggunakan media 
pembelajaran Quipper School SMA Negeri 10 Bulukumba 
Minat belajar siswa yang diajar menggunakan media pembelajaran Quipper 
School (kelas XI MIPA 1) telah tergambar pada hasil analisis deskriptif pada poin 
sebelumnya (hasil penelitian). Berdasarkan hasil analisis deskriptif, pada kelas 
eksperimen yang diajar menggunakan media Quipper School (kelas XI MIPA 1) rata-
rata minat belajar yang siswa berada pada kategori minat sedang.  
Minat belajar fisika siswa yang diajar menggunakan media Quipper School 
juga tergambar dari diagram persentase minat belajar siswa, dimana persentase siswa 
yang memiliki minat belajar kategori sedang lebih banyak dibandingkan siswa yang 
memiliki minat belajar kategori tinggi, sedangkan persentase siswa yang memiliki 
minat belajar kategori rendah  hanya sedikit sekali. Berdasarkan hal tersebut maka 
dapat dikatakan bahwa pada penelitian ini minat belajar siswa yang diajar 
menggunakan media pembelajaran Quipper School  secara umum berada pada 
kategori sedang.  
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Berdasarkan hasil observasi awal dari penelitian ini telah dijelaskan oleh guru 
dan beberapa siswa bahwa belum pernah diterapkan media pembelajaran terkhusus 
untuk mata pelajaran fisika, guru mengajar dengan metode ceramah tanpa 
penggunaan media pembelajaran, hal ini yang menjadi kendala bagi peneliti karena 
media pembelajaran yang diterapkan yakni Quipper school belum pernah diterapkan 
oleh guru fisika di SMA Negeri 10 Bulukumba sebelumnya sehingga siswa belum 
terbiasa menggunakan media Quipper School untuk itu  masih perlu pengenalan lebih 
mendalam mengenai media Quipper School, mengingat Quipper School adalah salah 
satu media pembelajaran yang menggunakan koneksi internet yang penerapannya 
untuk proses pembelajaran di SMA Negeri 10 Bulukumba masih sangat minim 
dimana untuk mengakses jaringan internet belum bisa dilaksanakan secara efektif di 
sekolah  oleh karena itu untuk mengakses Quipper School secara online dapat 
dilakukan siswa di luar sekolah.     
2. Gambaran minat belajar fisika siswa yang diajar tanpa menggunakan media 
pembelajaran Quipper School  SMA Negeri 10 Bulukumba 
Penelitian ini juga mengambil sampel kelas kontrol yaitu kelas XI MIPA 4, 
dimana kelas kontrol ini diberikan perlakuan dengan pembelajaran tanpa 
menggunakan media Quipper School melainkan menggunakan media Power Point 
untuk mengetahui minat belajar fisika siswa SMA Negeri 10 Bulukumba dengan 
tujuan agar seimbang antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dimana masing-
masing kelas diberikan perlakuan berupa media pembelajaran tetapi media 
pembelajaran yang diterapkan berbeda, karena kelas kontrol ini digunakan sebagai 
kelas pembanding dari kelas eksperimen. 
Sama halnya dengan kelas eksperimen, pada kelas kontrol ini minat belajar 
siswa juga tergambar dari hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan sebelumnya. 
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut diperoleh nilai rata-rata minat belajar 
fisika siswa berada pada kategori minat belajar sedang. Minat belajar siswa yang 
diajar tanpa menggunakan Quipper School juga tergambar dari diagram persentase 
minat belajar siswa, dimana siswa yang memiliki minat sedang lebih banyak daripada 
siswa yang memiliki minat tinggi, sedangkan siswa dengan minat kategori rendah 
tidak ada. Berdasarkan hal tersebut maka dapat dikatakan bahwa secara umum minat 
belajar siswa yang diajar tanpa menggunakan media Quipper School berada pada 
kategori sedang.  
Sama halnya dengan kelas eksperimen (XI MIPA 1) dimana kategori minat 
belajar fisika siswa kelas kontrol (XI MIPA 4) berada pada kategori sedang. Hal ini 
dikarenakan siswa kelas XI MIPA 4 diajar oleh guru mata pelajaran fisika yang sama 
yakni dengan proses belajar mengajar dengan metode yang sama yaitu metode 
ceramah tanpa menggunakan media pembelajaran yang beragam. Siswa belum 
terbiasa dengan media pembelajaran power point karena siswa sudah terbiasa dengan 
metode ceramah dimana guru memberikan materi pelajaran dengan menjelaskan dan 
menulis di papan tulis apa yang hendak dijelaskan, dalam penelitian ini dimana 
peneliti yang bertindak sebagai guru juga memberikan materi pelajaran dengan 
menjelaskan yang membedakan dengan kebiasaan guru mata pelajaran fisika kelas XI 
di SMA Negeri 10 Bulukumba yakni peneliti tidak menulis di papan tulis karena 
semua materi yang dijelaskan sudah dibuat dalam bentuk slide presentasi power 
point, hal ini juga yang belum terbiasa didapatkan oleh siswa di dalam proses 
pembelajaran. Untuk itu dalam menerapkan media pembelajaran untuk meningkatkan 
minat belajar siswa diperlukan waktu yang tidak sedikit karena siswa butuh waktu 




3. Pengaruh penggunaan media pembelajaran Quipper School terhadap minat 
belajar fisika siswa SMA Negeri 10 Bulukumba. 
Merujuk pada hasil analisis yang dilakukan didapatkan bahwa minat belajar 
fisika antara siswa yang diajar menggunakan media pembelajaran Quipper School 
dan siswa yang diajar tanpa menggunakan media pembelajaran Quipper School tidak 
memiliki perbedaan yang signifikan. Hal ini dapat dilihat dari perbedaan rata-rata 
yang memiliki rentang yang dekat antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Selain itu, dapat pula dilihat dari nilai t hasil analisis data menggunakan 
program SPSS 20 yang diperoleh dari uji t 2 sampel independent yang menujukkan 
bahwa t hitung lebih kecil dibandingkan dengan ttabel sehingga H0  diterima dan H1 
ditolak dengan kata lain tidak terdapat pengaruh penggunaan  media pembelajaran 
Quipper School terhadap minat belajar fisika siswa SMA Negeri 10 Bulukumba. 
Tidak adanya pengaruh media pembelajaran Quipper School terhadap minat belajar 
fisika siswa SMA Negeri 10 Bulukumba ini dikarenakan kelas eksperimen dan kelas 
kontrol diajar menggunakan media pembelajaran yang baru diterapkan untuk mata 
pelajaran fisika di SMA Negeri 10 Bulukumba dimana siswa masih belum terbiasa 
dengan media pembelajaran tersebut, hal ini bukan berarti bahwa minat belajar siswa 
SMA Negeri 10 Bulukumba rendah, berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
diperoleh rata-rata minat belajar siswa baik yang diajar menggunakan media Quipper 
School maupun yang diajar tanpa menggunakan media Quipper School berada pada 
kategori sedang tetapi ada juga beberapa siswa dengan kategori minat tinggi.   
Penelitian yang dilakukan oleh Rizky dkk (2015) dengan judul “Keefektifan 
Penerapan E-Learning-Quipper School Pada Pembelajaran Akuntansi Di SMA 
Negeri 2 Surakarta” dimana hasil penelitian menunjukkan terdapat keefektifan 
penerapan e-learning - Quipper School pada pembelajaran akuntansi di SMA Negeri 
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2 Surakarta, hal ini ditunjukkan oleh prestasi belajar akuntansi kelompok eksperimen 
lebih baik daripada prestasi belajar akuntansi kelompok control. 
Jika dilihat dari segi motivasi dan hasil belajar, Quipper School ini dapat 
meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar siswa. Hal ini relevan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Sari pada tahun 2016 dengan judul penelitian 
“Pengembangan Learning Management System Quipper School Pada Pembelajaran 
Materi Sistem Pertahanan Tubuh Untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar 
Siswa Kelas XI di SMA Negeri 3 Yogyakarta” hasil penelitian yang diperoleh yaitu 
Pengembangan Learning Management System Quipper School pada materi sistem 
pertahanan yang dikembangkan layak digunakan dalam proses pembelajaran 
berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media dan guru biologi yang termasuk dalam 
kategori “Sangat Layak” dan berpotensi dalam meningkatkan motivasi dan hasil 
belajar kognitif siswa. Motivasi belajar siswa mengalami peningkatan dari kategori 
“Sedang” menjadi “Sangat Baik”. Hasil belajar siswa mengalami peningkatan dengan 
nilai gain score sebesar 0,701 dengan kategori “Tinggi”. 
Quipper School ini juga dapat membuat siswa lebih mandiri dimana siswa 
dapat belajar mencari materi pelajaran melalui media Quipper School. Sebagaimana 
penelitian yang dilakukan oleh Asri dkk pada tahun 2016 dengan judul penelitian “ 
Pengaruh Penerapan E-Learning Quipper School terhadap Kemandirian Belajar 
Siswa di SMA Negeri 109 Jakarta” dengan hasil penelitian terdapat pengaruh 
penerapan E-Learning Quipper School terhadap kemandirian belajar siswa hal ini 
ditunjukkan dari hasil posttest angket kemandirian belajar siswa lebih baik dari hasil 
pretest angket kemandirian belajar siswa. 
Demikian juga dengan media Power Point sebagaimana penelitian yang 
dilakukan  oleh Ahmad Hitler dengan judul “Penggunaan Media Presentase Microsoft 
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Power Point Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS Terpadu Pada Siswa Kelas VIII 
A SMP Negeri 2 Tanantovea”  bahwa Penggunaan media Presentase Microsoft 
Pawer Point dalam Pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pokok 
bahasan kolonialisme dan Imperialisme barat di kelas VIII A SMP Negeri 2 
Tanantovea.  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya 
diperoleh bahwa media pembelajaran Quipper School dan Media Pembelajaran 
Power Point dapat meningkatkan hasil belajar, motivasi belajar, dan kemandirian 
belajar oleh siswa, berbeda dengan penelitian kali ini yang berusaha mencari 
pengaruh media pembelajaran Quipper School terhadap minat belajar Fisika siswa 
dimana diperoleh hasil penelitian bahwa tidak terdapat pengaruh penggunaan media 
pembelajaran Quipper School terhadap minat belajar Fisika siswa kelas XI MIPA 
SMA Negeri 10 Bulukumba hal ini dikarenakan siswa diajar menggunakan  media 
pembelajaran yang baru diterapkan untuk mata pelajaran Fisika sehingga mereka 
belum terbiasa dan siswa juga diajar oleh guru yang baru dimana dalam hal ini 





A. Kesimpulan  
Berdasarkan data yang telah diperoleh dari penelitian, maka dapat ditarik  
kesimpulan diantarnya sebagai berikut : 
1. Minat belajar fisika siswa SMA Negeri 10 Bulukumba yang diajar 
menggunakan media pembelajaran Quipper School SMA Negeri 10 
Bulukumba berada pada kategori sedang. 
2. Minat belajar fisika siswa SMA Negeri 10 Bulukumba yang diajar tanpa 
menggunakan media pembelajaran Quipper School berada pada kategori 
sedang. 
3. Tidak terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran Quipper School 
terhadap minat belajar Fisika siswa kelas SMA Negeri 10 Bulukumba. 
B. Implikasi 
Media pembelajaran Quipper School ini sangat bermanfaat bagi siswa dan 
guru karena media pembelajaran Quipper School mempermudah proses penyampaian 
informasi dari guru kepada siswa terutama dalam hal ruang dan waktu. Melalui media 
pembelajaran Quipper School guru dapat memberikan tugas kepada siswa dan siswa 
dapat dengan mudah mengerjakan tugas sersebut tanpa harus mengumpulkan dalam 
bentuk manual atau ditulis dalam lambaran kertas. Media pembelajaran Quipper 
School juga dapat melatih kedisiplinan siswa karena melalui Quipper School siswa 
dituntut untuk selalu jujur dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dalam 
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A.1 DATA MINAT BELAJAR KELAS EKSPERIMEN 
No Nama L/P 
Skor Minat 
Belajar 
1 Afrilia Ulul Asmi P 79 
2 Gita Safira Nuskin P 79 
3 Darul Ikhsan P 86 
4 Nur Atifa Arianto P 78 
5 Andi Khaerul Imam L 60 
6 Firda Widya Sari P 84 
7 Irmawati L 79 
8 Agung Kurniawan P 70 
9 Sulfiani P 71 
10 St. fatima Asyahra P 86 
11 A. Nur Intang P 76 
12 Emi Astuti P 69 
13 Muh Ikram Nur Ilahi L 68 
14 Idhan Kurnia L 74 
15 ivan Rifaldi L 69 
16 Elma Jelita P 76 
17 Febriyanti Basri P 81 
18 Kiki Karmila Sari P 80 
19 A. Reski Iftita AB P 81 
20 Arini P 76 
21 Nurul Aulia Novianti P 90 
22 Mutmainnah P 76 
23 Nurhidayanti P 72 
24 Israni P 74 
25 Nurhalisa P 70 
26 Harzilawati Hafid P 74 
27 Putri Susi Amalia P 77 
28 Hasbullah L 75 
29 Pebriandi R L 70 
71 
 
30 Risna Marsayanti P 79 
31 Andi Mashita P 81 
32 Al Furqan Ramadhan L 84 
33 Hairul Furqan L 30 




A.1 DATA MINAT BELAJAR KELAS KONTROL 
No Nama L/P 
Skor Minat 
Belajar 
1 Irfandi  L 61 
2 Fitri Handayani P 67 
3 A. Sari Yudha Widya Astuti P 60 
4 Sri Irahayu  P 78 
5 Rismawati M P 77 
6 Muhammad Ikbal   L 75 
7 Ari Zulkifli Umar L 73 
8 Rian Saputra L 88 
9 Andi Indra Gunawan L 88 
10 Nurul Akbar P 72 
11 Melnigrani P 75 
12 Astriana P 87 
13 Aprilianti  P 76 
14 Arya Nur P. L 71 
15 M. Erwin L 82 
16 Ika Handayani  P 78 
17 Idul Kamdani L 81 
18 Nurfaidllah  P 77 
19 Wahyuni  P 76 
20 Irma P 80 
21 A. Yuliana  P 79 
22 Tenri Wahyulangdari P 70 
23 Supardi L 79 
24 Annisa Nurul Shaesarani R P 82 
25 Mirna P 83 
26 Rahmat Kurniawan P 76 
27 Asma Andrini P 53 
28 Ernawati P 79 
29 Hespirawati P 81 
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30 Khusnul Khatimah Hidayat P 80 
31 Wananingsih P 67 
32 
Ince Husnul Wafiq Azizah 
 65 
33 Fitriana P 80 
































B ANALISIS DESKRIPTIF MINAT BELAJAR FISIKA 
B.1 ANALISIS DESKRIPTIF MINAT BELAJAR FISIKA KELAS EKSPERIMEN 
 
 eksperimen 
N Valid 34 
Missing 16 
Mean 74.97 











Valid 30 1 2.0 2.9 2.9 
60 1 2.0 2.9 5.9 
68 1 2.0 2.9 8.8 
69 2 4.0 5.9 14.7 
70 3 6.0 8.8 23.5 
71 1 2.0 2.9 26.5 
72 1 2.0 2.9 29.4 
74 3 6.0 8.8 38.2 
75 2 4.0 5.9 44.1 
76 4 8.0 11.8 55.9 
77 1 2.0 2.9 58.8 
78 1 2.0 2.9 61.8 
79 4 8.0 11.8 73.5 
80 1 2.0 2.9 76.5 
81 3 6.0 8.8 85.3 
84 2 4.0 5.9 91.2 
86 2 4.0 5.9 97.1 
90 1 2.0 2.9 100.0 
Total 34 68.0 100.0  
Missing System 16 32.0   




B.2 ANALISIS DESKRIPTIF MINAT BELAJAR KELAS KONTROL 
 kontrol 
N Valid 34 
Missing 16 
Mean 74.94 






 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 52 1 2.0 2.9 2.9 
53 1 2.0 2.9 5.9 
60 1 2.0 2.9 8.8 
61 1 2.0 2.9 11.8 
65 1 2.0 2.9 14.7 
67 2 4.0 5.9 20.6 
70 1 2.0 2.9 23.5 
71 1 2.0 2.9 26.5 
72 1 2.0 2.9 29.4 
73 1 2.0 2.9 32.4 
75 2 4.0 5.9 38.2 
76 3 6.0 8.8 47.1 
77 2 4.0 5.9 52.9 
78 2 4.0 5.9 58.8 
79 3 6.0 8.8 67.6 
80 3 6.0 8.8 76.5 
81 2 4.0 5.9 82.4 
82 2 4.0 5.9 88.2 
83 1 2.0 2.9 91.2 
87 1 2.0 2.9 94.1 
88 2 4.0 5.9 100.0 
Total 34 68.0 100.0  
Missing System 16 32.0   














ANALISIS STATISTIK INFERENSIAL 















C.1 ANALISIS NORMALITAS MINAT BELAJAR 










 .980 30 .836 
k_kontrol .141 30 .135 .955 30 .223 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 
















 .980 30 .836 
k_kontrol .141 30 .135 .955 30 .223 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 




C.2 ANALISIS HOMOGENITAS MINAT BELAJAR 
 
Test of Homogeneity of Variances 
VAR00002 
   Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 




C.3 ANALISIS UJI t MINAT BELAJAR 
Independent Samples Test 
  
Levene's Test for 
Equality of Variances t-test for Equality of Means 


















































D.1 KISI-KISI MINAT BELAJAR SISWA 
Variabel Aspek Indikator 
Nomor Item Total 




Perhatian terhadap proses 
pembelajaran 
 
1, 2 3, 4 4 




9, 10 11, 12 4 
Tanggapan 
Kesediaan siswa dalam 
mengikuti proses 
pembelajaran 
13, 14 15, 16 4 
Kemauan siswa untuk 
belajar tanpa paksaan 
17, 18 19, 20 4 
Kesenangan siswa dalam 
mengikuti pelajaran 
21, 22 23, 24 4 
Penilaian 
Kepercayaan siswa 
terhadap hasil penilaian 
dari proses pembelajaran 




merupakan ransangan bagi 
siswa 
29, 30 31, 32 4 
Keyakinan dan tanggung 
jawab siswa terhadap 
penilaian guru 
33, 34 35, 36 
 
4 






















D.2.2 ANGKET MINAT BELAJAR FISIKA SISWA  













ANGKET MINAT BELAJAR FISIKA SISWA 
Nama    :  
NIS    : 
Kelas/Semester  : 
Hari/Tanggal  :  
A. Petunjuk pengisian angket 
1. Pada angket ini terdapat 25 pernyataan yang bertujuan untuk mengukur minat 
anda dalam belajar Fisika. Pertimbangkan baik-baik setiap pernyataan dalam 
kaitannya dengan media pembelajaran yang digunakan dalam proses 
pembelajaran. 
2. Berilah jawaban yang tepat serta jujur dan objektif sesuai dengan pilihan anda 
dengan cara memberikan tanda checklist () pada kolom setiap poin 
pernyataan. 
3. Pertimbangkan setiap pernyataan secara terpisah dan tentukan kebenarannya. 
Jawaban anda  jangan dipengaruhi oleh jawaban terhadap pernyataan lain. 
B. Keterangan pilihan jawaban 
S  = Setuju 
SS  = Sangat setuju 
TS  = Tidak Setuju 







SS S TS STS 
1. 
Saya memusatkan perhatian saat belajar fisika 
dengan media Quipper School  
    
2. 
Saya sangat bersemangat mengikuti pelajaran 
fisika dengan media Quipper School 
    
 3 
Saya segera menanyakan materi yang kurang 
dipahami pada guru saat belajar fisika 
    
4 
Saya selalu berusaha belajar mencari sendiri 
materi fisika yang diajarkan oleh guru 
    
5 
Saya merasa bosan dalam mengikuti pelajaran  
fisika dengan media Quipper School 
    
6. 
Saya tidak senang belajar fisika dengan media 
Quipper School 
    
7. 
Saya selalu mengulang pelajaran fisika di rumah 
menggunakan media Quipper School  
    
8. 
Saya berusaha memperoleh informasi mengenai 
perkembangan fisika melalui internet dan media 
Quipper School  
    





Saya tidak suka membuka media Quipper School  
untuk mempelajari kembali materi fisika yang 
telah diajarkan oleh guru 
    
11
. 
Sebelum masuk kelas saya mempelajari materi 
fisika yang akan diajarkan oleh guru melalui 
media Quipper School   
    
12
. 
Saya selalu membawa buku-buku yang dapat 
menunjang kegiatan belajar fisika di kelas  
    
13
. 
Saya kurang suka jika guru memberikan 
pertanyaan mengenai materi fisika 
    
14
. 
Saya sangat jarang membuka buku yang berkaitan 
dengan materi fisika  
    
15
. 
Mendengarkan dengan baik penjelasan guru fisika     
16
. 
Selalu berinisiatif untuk mempelajari sendiri 
materi fisika yang kurang dimengerti 
    
17
. 
Merasa tertekan saat belajar fisika      
18 
Merasa senang ketika belajar fisika dengan media  
Quipper School   
    







Quipper School dibanding media lain  
20 Belajar fisika membuat saya jenuh     
21 
Dengan media Quipper School saya dapat belajar 
dengan baik sehingga memperoleh hasil yang 
memuaskan 
    
22 
Saya tidak berharap memperoleh nilai yang tinggi 
pada mata pelajaran fisika 
    
23 
Saya memperoleh nilai yang rendah pada mata 
pelajaran fisika 
    
24 
Guru memberikan nilai yang tidak sesuai dengan 
kemampuan saya di kelas  
    
25 
Saya kurang yakin dengan kemampuan saya 
dalam mengerjakan tugas-tugas fisika yang 
diberikan oleh guru  
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ANGKET MINAT BELAJAR FISIKA SISWA 
Nama    :  
NIS    : 
Kelas/Semester  : 
Hari/Tanggal  :  
A. Petunjuk pengisian angket 
1. Pada angket ini terdapat 25 pernyataan yang bertujuan untuk mengukur minat 
anda dalam belajar Fisika. Pertimbangkan baik-baik setiap pernyataan dalam 
kaitannya dengan media pembelajaran yang digunakan dalam proses 
pembelajaran. 
2. Berilah jawaban yang tepat serta jujur dan objektif sesuai dengan pilihan anda 
dengan cara memberikan tanda checklist () pada kolom setiap poin 
pernyataan. 
3. Pertimbangkan setiap pernyataan secara terpisah dan tentukan kebenarannya. 
Jawaban anda  jangan dipengaruhi oleh jawaban terhadap pernyataan lain. 
B. Keterangan pilihan jawaban 
S  = Setuju 
SS  = Sangat setuju 
TS  = Tidak Setuju 







SS S TS STS 
1. 
Saya memusatkan perhatian saat belajar fisika 
dengan media Power Point  
    
2. 
Saya sangat bersemangat mengikuti pelajaran 
fisika dengan media  Power Point 
    
3. 
Saya segera menanyakan materi yang kurang 
dipahami pada guru saat belajar fisika 
    
4 
Saya selalu berusaha belajar mencari sendiri 
materi fisika yang diajarkan oleh guru 
    
5 
Saya merasa bosan dalam mengikuti pelajaran  
fisika dengan media  Power Point 
    
6 
Saya tidak senang belajar fisika dengan media  
Power Point 
    
7 
Saya selalu mengulang pelajaran fisika di rumah 
menggunakan media  Power Point 
    
8 
Saya berusaha memperoleh informasi mengenai 
perkembangan fisika melalui internet dan media  
Power Point 
    




Saya tidak suka membuka media  Power Point  
untuk mempelajari kembali materi fisika yang 
telah diajarkan oleh guru 
    
11 
Sebelum masuk kelas saya mempelajari materi 
fisika yang akan diajarkan oleh guru melalui 
media  Power Point   
    
12 
Saya selalu membawa buku-buku yang dapat 
menunjang kegiatan belajar fisika di kelas  
    
13 
Saya kurang suka jika guru memberikan 
pertanyaan mengenai materi fisika 
    
14 
Saya sangat jarang membuka buku yang 
berkaitan dengan materi fisika  
    
15 
Mendengarkan dengan baik penjelasan guru 
fisika 
    
16 
Selalu berinisiatif untuk mempelajari sendiri 
materi fisika yang kurang dimengerti 
    
17 Merasa tertekan saat belajar fisika      
18 
Merasa senang ketika belajar fisika dengan 
media   Power Point 
    
19 
Belajar fisika lebih menyenangkan dengan 
media  Power Point  dibanding media lain  








20 Belajar fisika membuat saya jenuh     
21 
Dengan media  Power Point saya dapat belajar 
dengan baik sehingga memperoleh hasil yang 
memuaskan 
    
22 
Saya tidak berharap memperoleh nilai yang 
tinggi pada mata pelajaran fisika 
    
23 
Saya memperoleh nilai yang rendah pada mata 
pelajaran fisika 
    
24 
Saya yakin nilai yang saya peroleh sesuai 
dengan kemampuan yang saya miliki  
    
25 
Saya kurang yakin dengan kemampuan saya 
dalam mengerjakan tugas-tugas fisika yang 
diberikan oleh guru  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
Sekolah  : SMA Negeri 10 Bulukumba 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/ Semester : XI/2 
Materi Pokok : Getaran Harmonik 
Alokasi Waktu : 4 jam pelajaran (2 x pertemuan) 
 
Kompetensi Inti  :  -    Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
- Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, 
responsif dan proaktif, dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
- Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 
- Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta 
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 
Kompetensi Dasar : - Bertambahnya keimanan dengan menyadari hubungan keteraturan 
dan kompleksitas alam dan jagat raya terhadap kebesaran Tuhan 
yang menciptakannya 
- Menyadari kebesaran Tuhan yang mengatur karakteistik benda 
titik dan benda tegar, fluida, gas dan gejala gelombang. 
- Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; 
jujur; teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; 
kritis;  kreatif; inovatif; dan peduli lingkungan) dalam aktivitas 
sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan 
percobaan , melaporkan, dan berdiskusi 
- Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-
hari sebagai wujud implementasi melaksanakan percobaan dan 
melaporkan hasil percobaan. 
- Menganalisis hubungan antara gaya dan gerak getaran 
- Merencanakan dan melaksanakan percobaan getaran harmonik 
pada ayunan bandul dan getaran pegas 
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Indikator  : -   Memahami dan menambah keimanan dengan menyadari hubungan 
keteraturan dan kompleksitas alam dan jagat raya terhadap 
kebesaran Tuhan yang menciptakannya 
- Memahami dan menyadari kebesaran Tuhan yang mengatur 
karakteristik benda titik dan benda tegar, fluida, gas, dan gejala 
gelombang. 
- Memahami dan menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin 
tahu; objektif; jujur; teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung 
jawab; terbuka; kritis;  kreatif; inovatif; dan peduli lingkungan) 
dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap 
dalam melakukan percobaan, melaporkan, dan berdiskusi 
- Memahami dan menghargai kerja individu dan kelompok dalam 
aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi melaksanakan 
percobaan dan melaporkan hasil percobaan. 
- Memahami dan menganalisis hubungan antara gaya dan gerak 
getaran 
- Memahami, merencanakan, dan melaksanakan percobaan getaran 
harmonik pada ayunan bandul dan getaran pegas 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
- Siswa dapat menganalisis hubungan antara gaya dan gerak getaran 
- Siswa dapat merencanakan dan melaksanakan percobaan getaran harmonik pada 
ayunan bandul dan getaran pegas  
Karakter siswa yang diharapkan: 
- Disiplin, kerja keras, kreatif, rasa ingin tahu, dan tanggung jawab 
B.   Materi Pembelajaran 
 Getaran harmonik 
 Pertemuan pertama dan kedua 
1. Gerak harmonik sederhana adalah gerak bolak-balik benda melalui suatu titik 
kesetimbangan tertentu dengan banyaknya getaran benda dalam setiap sekon selalu 
konstan. 
2. Gaya pemulih adalah gaya yang timbul pada benda elastis untuk menarik kembali 
benda yang melekat padanya. 
3. Besar konstanta total rangkaian pegas bergantung pada jenis rangkaian pegas, yaitu 
rangkaian pegas seri atau rangkaian pegas paralel 
a. Rangkaian seri 
1) Gaya yang bekerja pada setiap pegas adalah sebesar  Ftotal = F1 = F2.  
2) Setiap pegas akan mengalami pertambahan panjang sebesar Δx1 dan Δx2. 
Pertambahan panjang total kedua pegas adalah Δxtotal =  Δx1 +  Δx2.  
3) Hukum Hooke, konstanta pegas total rangkaian pegas yang di susun seri 
dirumuskan: 
1 1 1 1
...
k k k ks 1 2 n
    . 
b. Rangkaian paralel 
1) Jika rangkaian pegas itu ditarik dengan gaya sebesar F, setiap pegas akan 
mengalami gaya tarik sebesar F1 dan F2, dengan Ftotal = F1 + F2.  
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2) Setiap pegas juga akan mendapat pertambahan panjang sebesar Δx1 dan Δx2 
dengan Δxtotal =  Δx1 =  Δx2. 
3)  Menurut hukum Hooke, konstanta pegas total rangkaian pegas yang di susun 
paralel dirumuskan: kp = k1 + k2 + k3 + ... + kn. 
C. Metode Pembelajaran 
      Diskusi kelompok, tanya jawab, inkuiri, dan penugasan 
D.  Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 Pertemuan pertama dan kedua 
 Pendahuluan 
Apersepsi:  
Siswa diberi pemahaman tentang getaran harmonik. 
Motivasi: 
Memotivasi akan pentingnya menguasai materi ini dengan baik, untuk membantu siswa 
dalam memahami getaran harmonik. 
Kegiatan Inti 
Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi: 
1. Guru memberikan informasi agar siswa dapat memahami pengertian getaran 
harmonik 
2. Guru memberikan informasi agar siswa dapat menganalisis hubungan antara gaya 
dan gerak getaran 
3. Guru memberikan informasi agar siswa dapat merencanakan dan melaksanakan 
percobaan getaran harmonik pada ayunan bandul dan getaran pegas 
Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi: 
1. Dengan berdiskusi dan tanya jawab, siswa diajak menjelaskan persamaan getaran 
harmonik 
2. Dengan metode inkuiri, melalui contoh siswa diajak menentukan persamaan dalam 
gerak harmonik 
3. Dengan praktik, siswa dapat menentukan periode getaran atau frekuensi getaran 
4. Siswa mengerjakan tugas latihan soal-soal tentang getaran harmonik secara online 
Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi: 
1. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa  
2. Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 
memberikan penguatan dan penyimpulan 
Penutup 
1.    Dengan bimbingan guru siswa diminta untuk membuat rangkuman materi 
2. Siswa dan guru melakukan refleksi 
3.  Guru memberikan tugas rumah melalui media Quipper School 
4. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya 
E.  Alat dan Bahan 
1.  Alat   :   Laptop/PC, LCD 
2.  Sumber belajar  :   
-     Buku paket Fisika 
-    Buku lain yang relevan  
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3.     Media                          :   Quipper School 
F.  Penilaian  
1.  Teknik/jenis  :   tugas individu  
2.  Bentuk instrumen :   pertanyaan lisan dan tes secara online 
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D.3.2 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
Sekolah  : SMA Negeri 10 Bulukumba 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/ Semester : XI/2 
Materi Pokok : Getaran Harmonik 
Alokasi Waktu : 4 jam pelajaran (2 x pertemuan) 
 
Kompetensi Inti  :  -    Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
- Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, 
damai), santun, responsif dan proaktif, dan menunjukkan 
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia 
- Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah 
- Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara 
efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai 
kaidah keilmuan 
Kompetensi Dasar :-       Bertambahnya keimanan dengan menyadari hubungan 
keteraturan dan kompleksitas alam dan jagat raya terhadap 
kebesaran Tuhan yang menciptakannya 
- Menyadari kebesaran Tuhan yang mengatur karakteistik 
benda titik dan benda tegar, fluida, gas dan gejala 
gelombang. 
- Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; 
objektif; jujur; teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung 
jawab; terbuka; kritis;  kreatif; inovatif; dan peduli 
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lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud 
implementasi sikap dalam melakukan percobaan , 
melaporkan, dan berdiskusi 
- Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas 
sehari-hari sebagai wujud implementasi melaksanakan 
percobaan dan melaporkan hasil percobaan. 
- Menganalisis hubungan antara gaya dan gerak getaran 
- Merencanakan dan melaksanakan percobaan getaran 
harmonik pada ayunan bandul dan getaran pegas 
Indikator  : -   Memahami dan menambah keimanan dengan menyadari 
hubungan keteraturan dan kompleksitas alam dan jagat raya 
terhadap kebesaran Tuhan yang menciptakannya 
- Memahami dan menyadari kebesaran Tuhan yang mengatur 
karakteristik benda titik dan benda tegar, fluida, gas, dan 
gejala gelombang. 
- Memahami dan menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa 
ingin tahu; objektif; jujur; teliti; cermat; tekun; hati-hati; 
bertanggung jawab; terbuka; kritis;  kreatif; inovatif; dan 
peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud 
implementasi sikap dalam melakukan percobaan, 
melaporkan, dan berdiskusi 
- Memahami dan menghargai kerja individu dan kelompok 
dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi 
melaksanakan percobaan dan melaporkan hasil percobaan. 
- Memahami dan menganalisis hubungan antara gaya dan 
gerak getaran 
- Memahami, merencanakan, dan melaksanakan percobaan 
getaran harmonik pada ayunan bandul dan getaran pegas 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
- Siswa dapat menganalisis hubungan antara gaya dan gerak getaran 
- Siswa dapat merencanakan dan melaksanakan percobaan getaran harmonik 
pada ayunan bandul dan getaran pegas  
Karakter siswa yang diharapkan: 
- Disiplin, kerja keras, kreatif, rasa ingin tahu, dan tanggung jawab 
B.   Materi Pembelajaran 
 Getaran harmonik 
 Pertemuan pertama dan kedua 
1. Gerak harmonik sederhana adalah gerak bolak-balik benda melalui suatu titik 




2. Gaya pemulih adalah gaya yang timbul pada benda elastis untuk menarik 
kembali benda yang melekat padanya. 
3. Besar konstanta total rangkaian pegas bergantung pada jenis rangkaian pegas, 
yaitu rangkaian pegas seri atau rangkaian pegas paralel 
a. Rangkaian seri 
1) Gaya yang bekerja pada setiap pegas adalah sebesar  Ftotal = F1 = F2.  
2) Setiap pegas akan mengalami pertambahan panjang sebesar Δx1 dan 
Δx2. Pertambahan panjang total kedua pegas adalah Δxtotal =  Δx1 +  
Δx2.  
3) Hukum Hooke, konstanta pegas total rangkaian pegas yang di susun 
seri dirumuskan: 1 1 1 1...
k k k ks 1 2 n
    . 
b. Rangkaian paralel 
1) Jika rangkaian pegas itu ditarik dengan gaya sebesar F, setiap pegas 
akan mengalami gaya tarik sebesar F1 dan F2, dengan Ftotal = F1 + F2.  
2) Setiap pegas juga akan mendapat pertambahan panjang sebesar Δx1 dan 
Δx2 dengan Δxtotal =  Δx1 =  Δx2. 
3)  Menurut hukum Hooke, konstanta pegas total rangkaian pegas yang di 
susun paralel dirumuskan: kp = k1 + k2 + k3 + ... + kn. 
C. Metode Pembelajaran 
      Diskusi kelompok, tanya jawab, inkuiri, dan penugasan 
D.  Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 Pertemuan pertama dan kedua 
 Pendahuluan 
Apersepsi: 
Siswa diberi pemahaman tentang getaran harmonik 
Motivasi: 
Memotivasi akan pentingnya menguasai materi ini dengan baik, untuk membantu 
siswa dalam memahami getaran harmonik 
Kegiatan Inti 
Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi: 
1. Guru memberikan informasi agar siswa dapat memahami pengertian getaran 
harmonik 
2. Guru memberikan informasi agar siswa dapat menganalisis hubungan antara 
gaya dan gerak getaran 
3. Guru memberikan informasi agar siswa dapat merencanakan dan 
melaksanakan percobaan getaran harmonik pada ayunan bandul dan getaran 
pegas 
Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi: 




2. Dengan metode inkuiri, melalui contoh siswa diajak menentukan persamaan 
dalam gerak harmonik 
3. Dengan praktik, siswa dapat menentukan periode getaran atau frekuensi 
getaran 
4. Siswa mengerjakan tugas latihan soal-soal tentang getaran harmonik secara 
tertulis 
Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi: 
1. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa  
2. Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 
memberikan penguatan dan penyimpulan 
Penutup 
1.    Dengan bimbingan guru siswa diminta untuk membuat rangkuman materi 
2. Siswa dan guru melakukan refleksi 
3.  Guru memberikan tugas rumah melalui media  
4. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya 
E.  Alat dan Bahan 
1.  Alat   : LCD 
2.  Sumber belajar :   
-     Buku paket Fisika 
-    Buku lain yang relevan  
3.     Media                        :   Power Point 
F.  Penilaian  
1.  Teknik/jenis  :   tugas individu dan kelompok 
2.  Bentuk instrumen :   pertanyaan lisan dan tes tertulis 
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ANALISIS VALIDITAS DAN RELIABILITAS ANGKET  










F.1.1 ANALISIS VALIDITAS PAKAR ANGKET MINAT BELAJAR 
Aspek yang dinilai 
Skor Validator Angka s 











Petunjuk Angket minat belajar dinyatakan 
dengan jelas. 
3 3 2 2 4.0 0.67 Tinggi 
Rata-rata total aspek 1         4.0 0.67 Tinggi 
II 
Aspek Cakupan Minat Belajar 
    
      
a 
kategori minat belajar peserta didik yang 
diamati diyatakan dengan jelas 4 
3 3 2 5.0 0.83 Tinggi 
b 
kategori minat belajar peserta didik yang 
diamati termuat dengan lengkap 4 
3 3 2 5.0 0.83 Tinggi 
c 
kategori minat belajar peserta didik yang 
diamati dapat teramati dengan baik 3 
3 2 2 4.0 0.67 Tinggi 
          4.5 0.75 
Tinggi 
III Aspek Bahasa               
  
a 
menggunakan bahasa yang sesuai dengan 
kaidah Bahasa Indonesia 
3 3 2 2 4.0 0.67 Tinggi 
  
b 
menggunakan kalimat/pernyataan yang 
komunikatif 
3 3 2 2 4.0 0.67 Tinggi 
  
c 
menggunakan bahasa yang mudah 
dimengerti 
3 3 2 2 4.0 0.67 Tinggi 
 
    









penilaian umum terhadap lembar angket 
minat belajar  
3 3 2 2 4.0 0.67 Tinggi 
Rata-rata total aspek 3         4.0 0.67 Tinggi 
              
       
Nilai Kevaliditas Intrumen Penelitian Angket minat 
Rerata Kevaliditas 






Aspek Isi Uraian 
    
 0.67 0.75 0.67   0.69 








   Validator 1 : Eka Damayanti, S.Psi., MA. 
  
  
   Validator 2 : Ulfiani Rahman, M.Si. 
















































-.311 -.061 .049 .436
**









  .003 .079 .045 .114 .114 .004 .025 .005 .074 .018 .026 .017 .023 .870 .054 .807 .044 .017 .618 .012 .144 .030 .368 .000 .334 .046 .074 .734 .782 .010 .265 .226 .730 .025 .050 .003 




































 -.031 -.325 -.241 .036 .042 .364
*







.003   .054 .080 .032 .032 .001 .018 .136 .095 .449 .146 .083 .076 .444 .004 .617 .001 .326 .021 .000 .006 .015 .356 .010 .861 .061 .169 .840 .814 .034 .096 .090 .082 .018 .409 .013 
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
a3 Pearson 
Correlation 
-.306 -.333 1 .330 -.016 -.152 .075 .044 -.255 -.339 -.219 -.251 -.101 -.147 -.282 -.228 -.084 -.295 -.274 -.104 -.282 -.236 -.304 
-
.051 





-.199 .258 .118 -.280 -.283 -.258 
Sig. (2-
tailed) 
.079 .054   .056 .928 .389 .673 .803 .146 .050 .213 .152 .569 .407 .106 .196 .638 .090 .117 .557 .106 .179 .080 .776 .171 .928 .554 .393 .054 .594 .004 .259 .141 .507 .109 .105 .140 
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.114 .032 .928 .823   .012 .000 .001 .691 .465 .356 .555 .083 .025 .612 .011 .001 .015 .237 .637 .075 .330 .199 .937 .006 .136 .515 .948 .925 .312 .087 .437 .687 .206 .042 .358 .001 
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.114 .032 .389 .823 .012   .008 .002 .020 .053 .001 .001 .038 .068 .045 .003 .012 .000 .009 .521 .014 .413 .003 .553 .011 .312 .699 .387 .661 .793 .004 .054 .158 .549 .067 .202 .000 














































.004 .001 .673 .785 .000 .008   .000 .154 .179 .343 .033 .007 .011 .713 .002 .053 .017 .048 .811 .027 .014 .034 .860 .000 .507 .865 .549 .909 .776 .099 .693 .916 .265 .000 .882 .000 














































.025 .018 .803 .750 .001 .002 .000   .114 .081 .012 .100 .006 .000 .954 .001 .521 .001 .020 .804 .009 .090 .012 .754 .011 .150 .942 .796 .312 .890 .052 .107 .733 .847 .006 .041 .000 
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 -.071 -.108 -.024 -.150 -.013 .426
*







.005 .136 .146 .636 .691 .020 .154 .114   .000 .002 .001 .029 .056 .118 .060 .950 .103 .012 .219 .001 .042 .003 .204 .000 .691 .545 .894 .398 .943 .012 .668 .708 .774 .010 .055 .000 
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
a10 Pearson 
Correlation 































.074 .095 .050 .031 .465 .053 .179 .081 .000   .000 .001 .026 .077 .052 .058 .220 .015 .000 .574 .052 .878 .002 .088 .004 .816 .691 .543 .400 .755 .108 .593 .093 .698 .000 .054 .001 









































.311 .094 .077 .120 -.028 .004 .479
**









.018 .449 .213 .041 .356 .001 .343 .012 .002 .000   .000 .046 .021 .001 .008 .139 .001 .000 .036 .011 .768 .000 .482 .073 .597 .666 .501 .874 .980 .004 .080 .575 .771 .004 .004 .000 





































 -.057 .144 .274 .159 .164 .491
**







.026 .146 .152 .027 .555 .001 .033 .100 .001 .001 .000   .009 .033 .058 .092 .173 .007 .000 .225 .005 .589 .000 .725 .005 .748 .417 .117 .368 .355 .003 .415 .857 .707 .000 .240 .000 










































.017 .083 .569 .988 .083 .038 .007 .006 .029 .026 .046 .009   .025 .561 .057 .733 .073 .013 .989 .013 .332 .019 .151 .000 .846 .740 .237 .385 .369 .261 .932 .425 .868 .001 .518 .002 




















 1 .113 .580
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 .183 -.084 .054 .020 -.057 .432
*







.023 .076 .407 .785 .025 .068 .011 .000 .056 .077 .021 .033 .025   .526 .000 .172 .058 .018 .811 .005 .014 .008 .860 .010 .301 .637 .760 .909 .749 .011 .693 .916 .265 .000 .151 .000 
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
a15 Pearson 
Correlation 





 -.066 .010 .273 .336 .554
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 .123 -.049 .399
*
 .285 .039 .090 .282 .411
*
 .022 -.062 .393
*





.870 .444 .106 .092 .612 .045 .713 .954 .118 .052 .001 .058 .561 .526   .022 .033 .119 .002 .000 .488 .783 .020 .103 .828 .612 .106 .016 .901 .727 .021 .085 .908 .222 .122 .115 .005 
















 .326 .328 .450
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 -.021 .088 .053 -.184 -.263 .380
*







.054 .004 .196 .961 .011 .003 .002 .001 .060 .058 .008 .092 .057 .000 .022   .067 .002 .006 .345 .022 .029 .000 .716 .032 .905 .620 .764 .296 .133 .027 .138 .679 .842 .001 .081 .000 









 .335 .114 .011 .216 .259 .239 -.061 .240 .366
*
 .318 1 .304 .283 .238 .159 .050 .290 .153 .175 .192 .336 .407
*







.807 .617 .638 .933 .001 .012 .053 .521 .950 .220 .139 .173 .733 .172 .033 .067   .081 .105 .175 .370 .780 .096 .387 .322 .276 .052 .017 .069 .507 .158 .675 .807 .409 .022 .524 .008 
























 .311 .329 .273 .504
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.044 .001 .090 .073 .015 .000 .017 .001 .103 .015 .001 .007 .073 .058 .119 .002 .081   .013 .963 .001 .319 .005 .140 .026 .216 .595 .145 .882 .863 .089 .151 .018 .087 .019 .141 .000 








































 -.100 .302 .111 -.063 -.073 .480
**









.017 .326 .117 .019 .237 .009 .048 .020 .012 .000 .000 .000 .013 .018 .002 .006 .105 .013   .022 .080 .608 .000 .739 .015 .575 .083 .532 .725 .682 .004 .191 .432 .517 .000 .026 .000 











-.084 .114 -.043 .044 .216 .100 .360
*
 .214 -.002 -.043 .587
**
 .167 .238 .008 .391
*
 1 .059 .062 .070 .370
*
 .025 -.321 .481
**
 .210 -.177 -.015 .033 -.112 .215 .378
*
 .138 -.052 .258 
Sig. (2-
tailed) 
.618 .021 .557 .846 .637 .521 .811 .804 .219 .574 .036 .225 .989 .811 .000 .345 .175 .963 .022   .740 .726 .695 .031 .888 .064 .004 .233 .317 .933 .854 .530 .223 .028 .435 .769 .141 







































 .090 -.216 -.116 -.104 .055 .472
**







.012 .000 .106 .327 .075 .014 .027 .009 .001 .052 .011 .005 .013 .005 .488 .022 .370 .001 .080 .740   .001 .000 .159 .001 .612 .219 .512 .559 .756 .005 .393 .749 .396 .009 .274 .000 
















 .050 .176 -.091 .062 .530
**
 1 .181 .030 .468
**







.144 .006 .179 .918 .330 .413 .014 .090 .042 .878 .768 .589 .332 .014 .783 .029 .780 .319 .608 .726 .001   .304 .865 .005 .687 .725 .889 .951 .244 .102 .791 .669 .929 .036 .936 .033 






































 .181 1 .115 .413
*











.030 .015 .080 .441 .199 .003 .034 .012 .003 .002 .000 .000 .019 .008 .020 .000 .096 .005 .000 .695 .000 .304   .517 .015 .473 .781 .325 .653 .507 .000 .009 .863 .778 .000 .061 .000 
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
a24 Pearson 
Correlation 
-.159 -.163 -.051 .158 -.014 .105 -.031 -.056 -.223 -.297 -.125 -.062 -.252 -.031 .285 .065 .153 -.259 .059 .370
*
 -.247 .030 .115 1 -.115 -.134 .364
*
 .155 .292 .083 .272 .313 .226 .422
*
 -.056 -.158 .103 
Sig. (2-
tailed) 
.368 .356 .776 .371 .937 .553 .860 .754 .204 .088 .482 .725 .151 .860 .103 .716 .387 .140 .739 .031 .159 .865 .517   .517 .451 .034 .381 .094 .641 .120 .071 .199 .013 .754 .372 .562 











































1 -.029 .049 -.095 -.080 .223 .470
**









.000 .010 .171 .655 .006 .011 .000 .011 .000 .004 .073 .005 .000 .010 .828 .032 .322 .026 .015 .888 .001 .005 .015 .517   .871 .781 .593 .653 .204 .005 .368 .542 .649 .000 .131 .000 
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
a26 Pearson 
Correlation 
-.171 -.031 -.016 .040 .261 .179 -.118 .253 -.071 .041 .094 -.057 -.035 .183 .090 -.021 .192 .218 -.100 -.321 .090 -.072 .127 
-
.134 
-.029 1 .115 .482
**





.334 .861 .928 .823 .136 .312 .507 .150 .691 .816 .597 .748 .846 .301 .612 .905 .276 .216 .575 .064 .612 .687 .473 .451 .871   .515 .004 .480 .074 .087 .437 .370 .549 .747 .044 .263 







-.325 .105 .086 .115 .069 .030 .013 -.108 -.071 .077 .144 .059 -.084 .282 .088 .336 -.095 .302 .481
**
 -.216 -.063 -.049 .364
*
 .049 .115 1 .414
*
 .029 .221 .098 -.093 .323 .182 .346
*
 -.068 .212 
Sig. (2-
tailed) 
.046 .061 .554 .629 .515 .699 .865 .942 .545 .691 .666 .417 .740 .637 .106 .620 .052 .595 .083 .004 .219 .725 .781 .034 .781 .515   .015 .873 .209 .580 .603 .062 .304 .045 .703 .230 
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
a28 Pearson 
Correlation 
-.311 -.241 -.151 
-
.086 










 .280 .153 -.077 .257 .019 .267 .017 .247 
Sig. (2-
tailed) 
.074 .169 .393 .628 .948 .387 .549 .796 .894 .543 .501 .117 .237 .760 .016 .764 .017 .145 .532 .233 .512 .889 .325 .381 .593 .004 .015   .039 .108 .387 .665 .143 .913 .127 .922 .158 
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
a29 Pearson 
Correlation 
-.061 .036 .333 
-
.046 




 .066 -.062 .118 .123 .046 -.294 .081 
Sig. (2-
tailed) 
.734 .840 .054 .797 .925 .661 .909 .312 .398 .400 .874 .368 .385 .909 .901 .296 .069 .882 .725 .317 .559 .951 .653 .094 .653 .480 .873 .039   .001 .709 .726 .506 .490 .795 .092 .649 
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
a30 Pearson 
Correlation 
.049 .042 .095 
-
.017 
.179 .047 .051 -.025 -.013 -.056 .004 .164 .159 -.057 -.062 -.263 .118 -.031 -.073 -.015 .055 .205 -.118 .083 .223 .311 .221 .280 .555
**
 1 .196 -.185 .231 .099 .080 .029 .182 
Sig. (2-
tailed) 
.782 .814 .594 .924 .312 .793 .776 .890 .943 .755 .980 .355 .369 .749 .727 .133 .507 .863 .682 .933 .756 .244 .507 .641 .204 .074 .209 .108 .001   .265 .295 .190 .579 .653 .870 .303 




































 .298 .098 .153 .066 .196 1 .571
**









.010 .034 .004 .735 .087 .004 .099 .052 .012 .108 .004 .003 .261 .011 .021 .027 .158 .089 .004 .854 .005 .102 .000 .120 .005 .087 .580 .387 .709 .265   .000 .716 .709 .004 .001 .000 
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
a32 Pearson 
Correlation 
.196 .290 -.199 
-
.127 
.138 .333 .070 .281 .076 .095 .304 .144 -.015 .070 .300 .259 -.075 .251 .230 -.112 .151 -.047 .443
**
 .313 .159 .138 -.093 -.077 -.062 -.185 .571
**







.265 .096 .259 .474 .437 .054 .693 .107 .668 .593 .080 .415 .932 .693 .085 .138 .675 .151 .191 .530 .393 .791 .009 .071 .368 .437 .603 .665 .726 .295 .000   .320 .726 .645 .001 .045 
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
a33 Pearson 
Correlation 





-.139 .215 -.057 .076 -.031 .226 -.108 .159 .323 .257 .118 .231 -.065 -.176 1 .519
**
 .077 -.107 .051 
Sig. (2-
tailed) 
.226 .090 .141 .764 .687 .158 .916 .733 .708 .093 .575 .857 .425 .916 .908 .679 .807 .018 .432 .223 .749 .669 .863 .199 .542 .370 .062 .143 .506 .190 .716 .320   .002 .665 .546 .773 
111 
 
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
a34 Pearson 
Correlation 
.061 -.303 .118 .159 .222 -.106 .197 .034 .051 -.069 .052 -.067 .030 .197 .215 .036 .146 -.298 .115 .378
*
 -.150 -.016 .050 .422
*
 .081 -.106 .182 .019 .123 .099 .066 -.062 .519
**
 1 .100 .036 .211 
Sig. (2-
tailed) 
.730 .082 .507 .368 .206 .549 .265 .847 .774 .698 .771 .707 .868 .265 .222 .842 .409 .087 .517 .028 .396 .929 .778 .013 .649 .549 .304 .913 .490 .579 .709 .726 .002   .575 .839 .232 



















































 .267 .046 .080 .477
**





.025 .018 .109 .027 .042 .067 .000 .006 .010 .000 .004 .000 .001 .000 .122 .001 .022 .019 .000 .435 .009 .036 .000 .754 .000 .747 .045 .127 .795 .653 .004 .645 .665 .575   .242 .000 





 .146 -.283 
-
.060 
.163 .224 .026 .352
*
 .332 .334 .483
**
 .207 .115 .252 .275 .304 -.113 .258 .380
*














.050 .409 .105 .738 .358 .202 .882 .041 .055 .054 .004 .240 .518 .151 .115 .081 .524 .141 .026 .769 .274 .936 .061 .372 .131 .044 .703 .922 .092 .870 .001 .001 .546 .839 .242   .009 



























































.003 .013 .140 .317 .001 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .002 .000 .005 .000 .008 .000 .000 .141 .000 .033 .000 .562 .000 .263 .230 .158 .649 .303 .000 .045 .773 .232 .000 .009   
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 





F.2 ANALISIS RELIABILITAS ANGKET MINAT BELAJAR 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 34 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 34 100.0 









 Mean Std. Deviation N 
a1 2.94 .547 34 
a2 3.03 .460 34 
a3 3.24 .496 34 
a4 2.85 .744 34 
a5 3.15 .610 34 
a6 3.18 .626 34 
a7 2.59 .609 34 
a8 2.94 .694 34 
a9 3.21 .880 34 
a10 3.09 .753 34 
a11 2.68 .727 34 
a12 3.15 .610 34 
a13 3.15 .558 34 
a14 3.03 .674 34 
a15 3.29 .524 34 
a16 2.97 .627 34 
a17 2.91 .793 34 
a18 3.15 .558 34 
113 
 
a19 2.74 .751 34 
a20 3.09 .621 34 
a21 2.91 .621 34 
a22 3.21 .687 34 
a23 2.79 .729 34 
a24 3.18 .626 34 
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